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I(ATAPENGANTAR

Mata kuliah akuntansi koperasi adalah mata kuliah wajib untuk mahasiswa

program studi Ekonomi Koperasi. Mata kuliah akuntansi koperasi ini

memberikan pengetahuan tentang proses akutiansi yang dapat diterapkan

pada badan usaha koperasi.

Dalam proses perkuliahan, pada mata kuliah ini diberikan teoriteori

tentang akuntansi secara umum dan aplikasinya pada badan usaha

koperasi. Diharapkan dengan penggunaan modul ini dapat membantu

dalam pencapaian tujuan perkuliahan dengan efektif dan efisien. Modul ini

dapat mempermudah mahasiswa dalam mengikuti dan memahami

kegiatan perkuliahan, sehingga dapat menguasai materi yang ada. Bagi

instruktur atau Dosen pembina, modul ini dapat digunakan sebagai acuan

materi minimal yang harus diberikan dan dengan harapan instruktur atau

dosen pembina dapat memperkaya materi perkuliahan dengan

mengembangkan materi minimal yang terdapat didalam modul ini.

Meskipun penulis telah berusaha untuk mempersiapkan modul ini

sebaik-baiknya, namun berbagai kekurangan dan kelemahan tentu saja

terdapat pada tulisan ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan

saran dari pembaca untuk perbaikan modul ini dimasa yang akan datang.

Padang, Oktober2003

Penulis
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MODUL.I

KONSEP AKUNTANSI KOPEFIASI DAN LAPORAN

KEUANGAN KOPERASI

A. PENDAHULUAN

Halo, senang kembali kita berjumpa dalam modul mengenai akuntansi

koperasi ini.

Modul yang bedudul Konsep akuntansi koperasi dan laporan keuangan

koperasi ini merupakan modul pertama dari lima modul mengenai akuntansi

koperasi.

Modul ini membicarakan tentang konsep akuntansi koperasi dan konsep

laporan keuangan koperasi.

Modul ini sangat bermanfaat bagi Anda yang mempelajari akuntansi koperasi

dan bagi pihak pengelola dan berkepentingan dengan koperasi karena modul

dalam modul ini disajikan konsep akuntansi koperasi dan laporan keuangan

koperasi.

Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan dapat menjelaskan konsep

akuntansi koperasi dan menjelaskan konsep laporan keuangan koperasi.
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Modul ini clibagi menjadi dua Kegiatan Belajar sebagai berikut :

EI Kegiatan Belajar 1 : Konsep akuntansi koperasi

EI Kegiatan Belajar 2 : Konsep Laporan keuangan koperasi

pelajarilah modul ini secara bertiahap, yaitu dimulai dari Kegiatan Belajar 1.

Apabila Anda benar-benar telah menguasai materi yang diuraikan pada

Kegiatan Belajar 1 melalui hasil tes yang ada, barulah Anda diperkenankan

mempelajari materi yang dibahas pada Kegiatan Belaiar 2. untuk itu cobalah

baca tujuan rnodul, petunjuk belajar yang diberikan, dan setelah itu Anda

pelajari materi yang disaiikan pada Kegiatan Belajar secara seksama'

pada akhir Kegiatan Belajar cftsediakan soal-soal tes. Tujuan dari pemberian

soal-soal ini adalah memberi kesempatan kepada Anda untuk dapat menguji

kemajuan behjar Anda sendiri. oleh karena itu cobalah keriakan sendiri soal-

soal tersebut dengan sebaik-baiknya. Apabila Anda telah berhasil

mengerjakan soal-soal tes secara benar dengan tingkat penguasaan minimal

75% barulah Anda diperkenankan untuk mempelajari materi yang dalam

Kegiatan Beldpr 2.

walaupun pada bagian belakang modul ini disediakan Kunci Jawaban soal

untuk masing-masing soal, tetapi sebaiknya Anda jangan melihat Kunci

Jawaban sebelum terlebih dahulu mencoba menjawabnya dengan baik agar

Anda dapat mengetahui kemajuan belajar Anda sendiri yang sesungguhnya'

Anda membutuhkan waktu lebih kurang tiga jam untuk mempelaiari modul ini.
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Terakhir untuk mempelajari modul ini Anda membutuhkan peralatan sebagai

berikut : Ballpoint, pensil, rol, penghapus, kertas atau buku latihan dan

kalkulator

Se[amnat he[a$ar-

Semn@Sa suksea E

I

oo
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B. KEGIATAN BELAJAR

Kegiatan 1 :

KONSEP AKUNTANSI KOPERASI

1 . Pengantjat

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelaiari pengertian akuntansi

koperasi, karakteristik badan usaha koperasi dan kaibnnya dengan

akuntansi koperasi serta dasar pengelolaan akuntansi koperasi.

Pada akhir kegiatan ini Anda diharapkan dapat menjelaskan Konsep

akuntansi koperasi. Secara lebih khusus Anda diharapkan dapat :

E Menjelaskan pengertian akuntansi koperasi.

E Menjelaskan kaitan antara karakteristik dan ciri-ciri koperasi dengan

akuntansi koperasi.

M Menjelaskan landasan pengelolaan akuntansi koperasi.

El Menjelaskan konsep dasar akuntanei koperasi.

2. Uraian

a. Pengertian akuntansi koperasi.

Sebelum membahas mengenai pengertian akuntansi koperasi, mska

ada baiknya Anda pahami terlebih dahulu pengertian akunhnsi dan

pengertian dari badan usaha koperasi.
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Apakah Anda masih ingat apa yang dimaksud dengan Akuntansi dan

Badan Usaha Koperasi ? Kalau ya, coba rumuskan pengertian kedua

istilah ini dengan menggunakan kata-kata Anda Sendiri pada kotak

berikut ini :

Pengertian badan usaha koperasi adahh :

Bagaimana apakah sudah selesai Anda kerjakan ? Kalau sudah coba

bandingkan dengan pengertian yang dirumuskan sebagai berikut :

5
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Pengertian akuntansi adalah :

Teknik pencatatan, penoelomPokan,

dalam ukuran uano serta penafsiran dari hasil hasil-hasil yang telah

dicapai tersebut.

dan , dengan cara-cara tertenfur noanbersifat keistiwa vano

dan perinokasan dari transaksi

Pengertian badan usaha koperas iadalah :

kooerasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip

koperasi sekaligus sebagai

berdasarkan asas kekeluargaan

atanka

beranoootakan hukumorano atau badan

mi kerakvn ekono

badan usaha yang

Apabila jawaban Anda berbeda, tidak apa-apa yang penting pada

iawaban Anda tersebut terdapat kata-kata kunci yang digaris bawahi

pada jawaban di atas. Kalau belum maka pelalari dengan seksama

materi yang diuraikan berikut ini sehingga Anda dapat memahami

berbagai rumusan tentang Akuntansi dan Badan usaha koperasi dari

berbagai ahli yang pada akhimya dapat membantu Anda dalam

memahami konsep Akuntansi Koperasi.
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llmu akuntansi adalah merupakan salah satu dari ilmu terapan (applied

science), dan salah satu sifat dari ilmu terapan adalah sangat

dipengaruhi oleh situasi lingkungan pada waktu itu Oleh sebab itu

pengertian atiau definisi akuntansi itu telah berbecla-beda sesuai pula

dengan waktu dan lingkungan waktu itu. Sehubungan dengan itu

berikut ini akan diuraikan beberapa pengertian atau defenisi akuntansi

AIA (American lnstitute for Accountant) yang sekarang disebut AICPA

(American lnstitute of Certifed Public Accountant) pada tahun 1953

telah membuat defenisi akunEnsi seperti berikut : .-.-...-..The Art of

rccoding, classifying and summarizing in a s$nificant manner and in

terms of money, tansactions and evenfs which are, in paft at least of a

financial character, and interryting the result tiereof (Akuntansi

adalah seni dari pencatatan, pengelompokan dan peringkasan dari

transaksi-transaksi dan peristiwa-peristiwa yang bersif;at keuangan

dengan cara-cara tertentu dalam ukuran uang dan penatsiran dari

hasil ringkasan tersebut).

AAA (American Accounting Association) dalam bukunya yang bedudul

? statement of basic accounting theoq/ atau ASOBAT pada tahun

1966 telah merumuskan definisi akuntansi seperti berikut : Accounting

as flre process of *lentifying, measuring, and communicating @nomic

information to permit informed iudgements and decrsions by use/s of

the intomatim (Akuntansi adalah suatu poses pengidenffikasian,
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pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomi, untuk

memungkinkan pemakai infurmasi menentukan sikap dan mengambil

keputusan terhadap informasi tersebut).

APB (Accounting Principles Board) dahm statement No' 4 pada tahun

1970 telah mendefinisikan akuntansi seperti berikut 
" 

Accounting is a

serviceaclivity.ttsfunctionistoprovidequantitativeintormation,

primarityfinancialinnature,abouteconomicentitiesthatisintendedto

be usefut in making economic decsions (Akuntansi adalah merupakan

aktivitas jasa, fungsinya adalah menyediakan informasi kuantitatit

terutrma yang bersifat keuangan, mengenai suatu kesafuan ekonomi

yang diharapkan akan bermanfiaat dalam pengarnbilan keputusan

ekonomi).

Paul Grady dalam Accounting Research Study No. 7 dengan juctul

"lnventory of Generally Accepted Accounting Principles for Business

Enterprise' pada tahun 1975, telah mendefinisikan akuntansi seperti

berikut : A@unting is the bo<ly of knowtedge and funclions con@tned

with systimatic oiginating, authenticating, rccording, classifying'

processing, summaizing, anatyzing, interpreting and supplying of

depndabb and signifrcant intormalion @veing tansaclbns and

events wich are, in pad at teast, of financiat character, required for the

management and opention of an enw and for the rcmlrt that have to

be submitted thereon to meet fiduciary and other responsrD/itbs

(Akuntansi adalah suafu ilmu pengetahuan dan fungsi yang berkenaan
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dengan keaslian yang sistematis, autentik, pencatatan'

pengelompokan, pemrosesan, peringkasan, penginterpretasian,

penganalisaan dan penyediaan infromasi penting yang tercakup dalam

transaksi dan peristiwa yang brjadi, dengan cara-cara tertenfu ' yang

bersifat keuangan yang diperlukan oleh manaiemen dan keg'atan

suatu entitas dan unfuk laporan yang seharusnya disediakan oleh

pemegang amanah dan perEnggungjawaban lainnya)'

Bagaimana, aPakah Anda mengalami kesulitan sejauh ini ? Dari

berbagai definisi akuntansi diatas cobalah Anda cari beberapa

kegiatan dalam akuntansi dan fulislah pada baghn berikut ini :

Kegiatan dalam akuntansi adalah

Dari beberapa defenisi yang dikemukakan obh para ahli teEebut

maka secara umum akuntansi diartikan sebagai teknik dari

pencatatan, pengelompokan, dan peringkasan dari transaksi dan

peristiwa yang bersifat keuargan, dengan cara{am tertentu dalam
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ukuran uang serta penafsiran dari hasil hasil-hasil yang telah dicapai

tersebut. Dari definisi akuntansi tersebut dapat kemukakan empat

macam kegiatan pokok dalam akuntansi yaifu :

a. Recording atau pencatatan : semua transaksi atau peristiwa harus

dicatat secara teratur dan sistematis Pencatatan yang teratur dan

sistematis itu, nantinya akan disebutkan sebagai jumal'

b. Classifying atau pengelompokan : Transaksi yang telah dicatat

secara sistematis itu clalam jurnal, nantinya atau selanjutnya akan

clikelompokkan pada tempat mereka masing-masing yang sejenis'

Pengelompokan pada tempat masing-masing yang sejenis itu,

nantinya akan diberi nama perkiraan atau account

c. Summarizing atau peringkasan : Sehnjutnya transaksi-transaksi

yang telah terkelompok pada tempat masing-masing (perkiraan)

akan dibuatkan ringkasannya secara menyeluruh. Ringkasan ini

nantinya disebut dengan laporan keuangan, yang biasanya akan

terdiri dari dua nama yailu Neraca dan Laporan Rugi-Laba'

d. lnterpreting atau penafsiran : Dari hasil ringkasan dalam laporan

keuangan, maka dapathh diambil manfaat sesuai dengan

keperluan pemakai masing-masing dengan menafsirkan laporan

keuangan yang ringkas tersebut. Pena6iran dapat dilihat dari s€gi

liquiditas, sofuabilitas dan rentabilitas entitias yang bersangkutan'

Pena6iran ini akan dapat menyimpulkan apakah kondisi entitas

l0



tersebut, lebih baik, lebih buruk, atau tetap saja keadaannya

seperti periode yang lalu

Secara ringkas kegiatan akuntansi tersebut dapat Anda lihat pada

skema berikut ini :

TRANSAKSI KEUANGAN

PENCATATAN

I dicatat ke datam bentuk jumat ]

g

PENGELOMPOKAN

I dikelompokan ke dalam rekening ]

+
PERINGI(ASAN

I diringkaskan dan disajikan dalam bentuk laporan keuangan ]

&

PENAFSIRAN

I dianalisis dan diambil kesimpulan atas laporan keuangan ]

+

ll



Nah, kalau Anda bisa memahami pengertian Akuntansi maka berikut

ini akan diuraikan mengenai pengertian Badan usaha koperasi Tetapi

sebelumnya coba Anda perhatikan di daerah tempat anda tinggal

apakah sudah ada koperasi ? Kalau sudah ada silahkan Anda amati

kegiatan koperasi tersebut dan lengkapi pernyataan berikut ini :

Selanjutnya coba Anda bandingkan antara harga barang4asa yang

clisediakan koperasi, apakah lebih murEth atau lebih mahal

dibandingkan dengan harga barang/iasa yang disediakan di

toko/perusahaan yang bukan koperasi ?

lstilah koperasi berasal dari bahasa asing co-operation. (Co =

be6ama, operation = usaha). Menurut Undang-Undang Nomor 25

tahun 1gg2 pengertian koperasi ialah badan usaha yang

beranggotakan orang atau badan hukum koperasi dengan

t2

Jenis koperasi :..---.....-........

Tujuan koperasi :

Anggota koperasi berasal dari : ....-.....-. ..... -

Pendapat Anda tentang kegiatan koperasi tersebut :



melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus

sebagai gerakan ekonomi kerakyatan berdasarkan asas kekeluargaan.

Dalam pasal 3 UU No.25 tahun 1992 disebutkan bahwa tujuan dari

koperasi adalah memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya

dan masyarakat pada umumnya sertia ikut membangun tatanan

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang

maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.

Koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 1945 serta

berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Dari definbi akuntiansi dan badan usaha koperasi di atas, tenfunya

Anda sudah bisa mendefinisikan sendiri tentang pengertian Akuntansi

Koperasi. Cobalah Anda rumuskan pengertian Akuntansi Koperasi

dengan bahasa Anda sendiri pada kotak berikut ini :

Cobalah anda bandingkan jawaban Anda dengan jawaban berikut ini

Pengertian akuntansi koperasi adalah :

l3



yang berpengaruh kepada pengelolaan akuntansi untuk badan usaha

koperasi.

Beberapa karakteristik yang membedakan koperasi dengan

badan usaha lain dapat digolongkan sebagai berikut (Iunggal' 1994) :

1. Segi organisasi; koperasi memiliki kepentingan yang sama untuk

setiap anggotannya dan siapa saia boleh menjadi anggota

koperasi, kekuasaan tertinggi dalam koperasi terletak ditangan

anggota sedangkan pada badan usaha lain anggotjanya terbatas

pada pemilik modal dan kekuasaan tertinggi terletak ditangan

pemilik modal yang paling banyak (mayoritas)'

2. Segi fujuan usaha; koperasi bertujuan untuk melayani anggota

seadil-adilnya, sedangkan badan usaha lain pada umumnya

bertujuan untuk mencari keuntungan.

3. Segi sikap hubungan usaha; koperasi sering mengadakan

kerjasama atau koordinasi dengan koperasi lainnya, sedangkan

pada badan usaha bukan kopeEsi cenderung bersaing dengan

antara satu dengan Yang lainnya.

4. Segi pengelolaan usaha; pengelolaan usaha koperasi dilakukan

secara terbuka sedangkan pada badan usaha bukan koperasi

pengelolaan usahanya dilakukan secara tertutup.

Sekarang coba Anda perhatikan hasil pengarnatan yang Anda lakukan'

Apakah sama dengan karakteristik yang disebutkan diatas ?

l6
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Selanjutnya, sebagai sebuah badan usaha koperasi tentu saja memiliki

ciri-ciri. Berikut ini adalah ciri-ciri dari badan usaha koperasi :

1. Perkumpulan orang atau badan usaha koperasi. Anggota koperasi

minimal 20 (duapuluh) orang atau minimal 3 (tba) badan usaha

koperasi.

2. Pembagian keuntungan menurut perbandingan jasa. Jasa modal

dibatasi.

3- Tujuannya meringankan beban ekonomi anggotanya, memperbaiki

kesejahteraan anggota pada khususnya dan rnasyarakat pada

umumnya.

4. Modal tidak tetap, berubah menurut banyaknya simpanan anggota'

5. Tidak mementingkan pemasukan modal/pekeriaan usaha tetapi

keanggotaan pribadi dengan prinsip kebersamaan.

6. Dalam rapat anggota tiap anggota masing-masing satu suara tanpa

memperhatikan jumlah modal masing-masing.

7. Setiap anggota bebas untuk masuk/keluar (anggota bergantt)

sehingga dalam koperasi tidak terdapat modal permanen.

8. Seperti halnya perusahaan yang terbenfuk Perseroan Terbatas (PT)

maka koperasi rnempunyai bentuk Badan Hukum.

9. Menjalankan suatu usaha.

10. Penanggungjawab koperasi adalah pengurus.

ll.Koperasi bukan kumpulan modal beberapa orang yang befujuan

mencari laba yang sebesar-besamya.

t7



12. Koperasi adalah us€lha bersama kekeluargaan dan

kegotongroyongan. Setap anggota bei'ka\Ejiban bekerja sam'a unfuk

meneapai tujuan yaitu kesejahteraan para anggota.

13. Kerugian clipikul bersama antiara anggota. Jika koperasi menderita

kerugian, maka para anggota memikul bersama. Anggota yang tidak

mampu dibebaskan atas bebanftanggungan kerugian. Kerugian dipikul

oleh anggoE yang mampu.

Karakteristik dan ciridri tersebut membau,a pengaruh terhadap

pengelolaan akuntiansi koperasi, dimana pengelolaan Akuntansi

koperasi sedikit berbeda dengan pengelolaan akuntansi untuk badan

usaha lainnya. Secara kaitan tersebut dapat dilihat pada skema berikut

tnl :

KarakteristiUCiri

Kooerrei

El Perkumpulan orang atau +
badan koperasi

Akuntansi Koperasi

Modal koperasi berasal

dari Simpanan Pokok

anggota dan simpanan

wajib anggota.

Selisih antara pendapatan

dan beban disebut Sisa

Hasil Usaha

EI Koperasi tidak men@ri

laba yang sebesamYa.

+

l8



EI Pembagian keuntungan +
berdasarkan jasa Yang

diberikan

EI Modal tidak tetap, berubah +
menurut banyaknya

simpanan anggota

Pemisahan antara

rekening anggota dan

bukan anggota serta antar

anggotia dan SHU

dibagikan berdasarkan

transaksi dengan koPerasi.

Perubahan modal

Koperasi disajikan dahm

Laporan Perubahan

Kekayaan Bersih

Dalam pembagian SHU

dialokasikan untuk

Cadangan guna menutuPi

kerugian koperasi.

El Kerugian dipikul bersama

antara anggota

.)

c. Lanhsan pengdolaan a*unbnsl koryrasi

Mengapa akuntansi koperasi harus dikelola dengan baik ? Apa yang

melandasi pengelolaannya ? Berikut ini Anda akan mengenal

landasan Pengelolaan akuntansi pada badan usaha koperasi.

Pengelolaan akuntansi koperasi harus mengacu kepada standar

akuntansi yang berlaku tanpa meninggalkan ciri-ciri atau karakbristik
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dari badan usaha koperasi itu sendiri. Khusus untuk badan usaha

koperasi lkatan Akuntan lndonesai (tAl) telah mengatumya didalam

Pernyatiaan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 tentang

Akuntiansi Koperasi. Dalam standar akuntansi ini diatur tentang

rekening-rekening yang dipergunakan pada akuntansi koperasi serta

cara penyajian laporan keuangan koperasi.

Ada beberapa hal yang mendasari koperasi harus mengelola

akuntansinya dengan sebaik-baiknya :

- Koperasi merupakan Amanat dari Pasal 33 UUD 1945 yang harus

dikelola dengan baik.

- Didalam UU No. 25 tahun 1992, dijelaskan bahwa pengurus

berkewajiban untuk menyusun laporan tahunan yang merupakan

bagian dari pertanggungiawaban pengurus.

- Sebagai salah safu badan usaha, mengelolaan akuntansi koperasi

harus mengacu kepada standar yang ditetapkan oleh lembaga yang

kompeten, yaitu lkatan Akuntan lndonesh sesuai dengan Pemyatiaan

SEndar Akuntansi Keuangan No. 27 tentang Akuntansi Koperasi.
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raselolaan Akuntansikema landasan

BADAN USAHA KOPERASI

PASAL 33 UUD 1945

UU NO. 25 TAHUN 1992

PSAK NO,27

AKUT{TANSI KOPERASI

d. Konsq dasar Akuntansi KoPerasi

Secara umum konsep dasar akuntansi koperasi sama dengan konsep

dasar akuntansi untuk badan usaha lain. Hal ini karena koperasi

berada clalam lingkungan idiologi, politik, ekonomi, sosial dan budaya

+

+

+

+
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yang sama dengan badan usaha lainnya. Pada bagian ini Anda akan

mempelajari hal-hal menjadi dasar kegiatan akuntansi koperasi'

Beberapa konsep dasar akuntansi koperasi sebagai berikut (lAl'

'1994):

1. Kesatuan Akuntansi.

lnfrcrmasi akuntansi mempunyai hubungan dengan kesatuan atau

entitas yang membatasi ruang lingkup kepentingan Dalam

akuntansi keuangan, perusahaan dianggap sebagai kesatuan

ekonomi yang terpisah dari pihak yang berkepentingan dengan

sumber perusahaan. Dari segi hukum perusahaan anak dan

perusahaan induk rnerupakan entitas hukum tersendiri' Namun dari

segi akuntansi, penggabungan aktivitas perusahaan tersebut untuk

tujuan akunbnsi dan pelaporan bukanlah penyimpangan dari

konsep entitas ekonomi. Demikian juga untuk departemen atau unit

usaha dalam suafu perusahaan dapat dipandang sebagai entitas

sendiri, namun biasanya laporan yang dikeluarkan oleh unit

tersebut hanya meruPakan dasar untuk mengevaluasi prestasi

masing-masing unit dan merupakan bagian dari laporan keuangan

perusahaan yang lengkap- Khusus untuk koperasi, apabila

koperasi terdiri dari unit-unit usaha maka itu clianggap sebagai

kesatuan usaha sehingga pr6es akuntansinya tetap sama'
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2. Kesinambungan.

Suatu entitas ekonomi diasumsikan akan terus melanjutkan

usahanya dan tidak akan dibubarkan. Asumsi ini memberikan

dukungan yang kuat untuk penyajian aktiva berdasarkan harga

perolehan dan disusufl(an dengan cara sistematis Koperasi harus

memperhatikan cara perlakuan terhadap transaksi yang terjadi

agar terjadi kesinambungan dalam kegiatan perusahaan'

3. Periode Akuntansi.

Suatu gambaran yang lengkap dan tepat mengenai tingkat

kesuksesan suafu perusahan hanya <tapat diketahui pada saat

perusahaan menghentikan kegiatan usahanya dan mencairkan

seluruh hartanya menjadi kas. Akan tetapi banyak keputusan yang

bertalian dengan perusahaan yang harus diambil oleh pimpinan

maupun pihak hinnya selama berlangsungnya keghtan

perusahaan. Pengambilan kepufusan tersebut tidak dapat

menunggu sampai saat operasi dihentikan. Oleh karena itu

aktivitas perusahaan dibagi atas periodeperiode' Dengan demikian

penyajian laporan keuangan secara perbdik akan membantu

pihak-pihak yang berkepentingan di dalam pengambilan

kepufusan. Proses akuntansi koperasi harus ditentukan

berdasarkan periode tertentu, tergantung kepada ketentuan yang

berlaku.
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4 Pengukuran dalam nilai uang.

lnformasi utama dalam laporan keuangan diukur dalam nilai uang

agar memberikan dasar penafsiran yang universal bagi pembaca

laporan. Transaksi yang tidak dapat diukur dengan uang tidak

daoat diproses dengan akuntansi.

Harga pertukaran.

Transaksi keuangan harus dicatat sebesar'harga pertukaran' yaifu

jumlah uang yang harus diterima atau dibayarkan untuk t"arsaksi

tersebut. Akuntansi mengasumsikan bahwa harga yang disetujui

pada saat tedadinya suatu transaksi perfukaran ditentukan secara

objektif oleh pihak-pihak yang tersangkut serta didukung oleh bukti-

bukti yang dapat dlperiksa kelayakannya oleh pihak-pihak yang

bebas, karena merupakan dasar yang paling teoat untuk

oencatatan akuntansinYa.

Penetapan beban dan PendaPatan.

Penentuan laba perbdik dan poslsi keuangan clilakukan

berdasarkan metode akrual, yaitu dikaitkan dengan pengukuran

aktiva dan karvajiban serta Derubahannya pada saat tedadinya'

bukan hanya sekedar pencatatan penerimaan dan pengeluaran

uang, Penenfuan laba periodik pada dasamya rnenyangktrt dua

masalah yaitu pengakuan pendapatan selama periode dan

penenfuan beban yang terjadi sehubungan dengan usaha unfuk

menghasilkan pendapatan tersebut. Pendapatan dihitung

5

6
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berdasarkan prinsip realisasi yaitu pada saat tansaksi pertukaran

telah terjadi, pembebanan biaya sedapat mungkin dihubungkan

dengan pendapatan dan dilaporkan dalam periode diakuinya

pendapatian. Pada koperasi penetapan pendapatan dan beban

digunakan untuk menentukan Sisa Hasil Usaha dengan tepat.

Soal Latihan :

1. Jelaskanlah pengertian akuntansi koperasi

2. Jelaskan kaitan antara karakteristik koperasi dengan akuntansi koperasi'

3. Sebutkanlah lAndasan pengelolaan akuntansi koperasi-

4- Sebutkanlah konsep dasar untuk akuntansi koperasi

Rambu-rambu jawaban soal latihan

1. Pengertian akuntansi koperasi

Akuntansi koperasi dapat diartikan sebagai proses pencatatan bansaksi

dan penyusunan laporan keuangan untuk badan usaha koperasi serta

penafsiran Erhadap hasil-hasil yang dicapai dalam rangka pengambilan

keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan koperasi
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2. Kaitan pokok karakteristik koperasi dengan akuntansi koperasi'

Karakteristik.Kooerasi Akuntansi Koperasi

E! Peftumpulan orang atau

badan koperasi

El Koperasi tidak mencai'i

labe yang sebeseimya.

Modal koperasi berasal

dari Simpanan Pokok

anggota dan simpanen

wajib anggota.

Selisih antara pendaPatan

dan beban disebut Sisa

Hasii Usaha

Perubahan modal

KotErasi disajikan dahm

Laporan Perubahan

Kekayaan Bersih

+

+

E Modal tidak tetap, berubah +
menurut banyaknYa

simpanan anggota

3. Landasan pengelolaan akuntansi koperasi

Lardasan pengeldaan akuntansi koperasi sebagai berikut :

+ Pemisahan antara

rekening anggota dan

bukan anggota serta antar

anggotja dan SHU

dibagikan berdasarkan

transaksi dengan kop€rasi.

keunfungan

jasa yang

E Pembagian

berdasarkan

diberikan

g Kerugian tlipikul bersama

antara anggota

Dalam pembagian SHU

dialokasikan unfuk

Cadangan guna menufuPi

kerugian koperasi.

+
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- Pasal 33 UUD 1945.

- UU No. 25 tahun 1992.

- Standar Akuntansi Keuangan (SAR khusunya Pemyataan Standar

Akuntansi Keuangan No. 27 tentang Akuntansi Koperasi.

4. Konsep dasar untuk akuntansi koperasi

1. Kesatuan Akuntansi.

2. Kesinambungafl.

3. Periode Akuntansi.

4. Pengukuran dalam nilai uang.

5. Harga perfukaran.

6. Penetapan beban dan Pendapatan.

KESIMPUISN:

Pengertian dari Akuntansi Koperasi adahh teknik pencatatan,

pengelompokan, dan peringkasan dari transaksi dan peristiwa yang dalam

tegiatan koperasi yang bersifat keuangan, dengan cara-@ra tertentu dalam

ukuran uang serta penafsiran dari hasil hasil-hasil yang telah dicapai obh

kotErasi tels€Sut datam rangka pengEmbilan keputusan bagi pihak-FJihak

yang berkepentingan dengan koperasi. Adanya karakteristik dan ciri+iri

tertenfu dari badan usaha koperasi menyebabkan adanya perbedaan daiam

proses akuntansi untuk koperasi. Perbedaan ifu antara lain dalam rekentng

modal, pemisahan tansaksi anggota maupun bukan anggota' penyaihn

laporan ketnngan khususnya Laporan Sisa Hasil Usaha dan Alokasi
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pembagian SHU. Ada beberapa hal yang melandasi pentingnya akuntansi

untuk badan usaha koperasi, yaitu PasaL 33 UUD 1945, UU No 25 tahun

't992 dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 27 tenhng

Akuntansi Koperasi yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntan lndonesia. Ada

beberapakonsepdasaryangharusdiperhatikandalamakuntansikoperasi

yaitu kesatuan usaha, kesinambungan, periode akuntansi, pengukuran dalam

nilai uang, harga perh,karan serta penetapan beban dan pendapatan'
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Kegiatan 2 :

KONSEP LAPORAN KEUANGAN KOPERASI

1. Pengantar 
'

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelajari pengertian laporan

keuangan koperasi, karakteristik laporan keuangan koperasi, tujuan

laporan keuangan koperasi, sifat dan keterbatasan laporan keuangan

koperasi, ciri-ciri kualitatif laporan keuangan koperasi dan bentuk hporan

keuangan.

Pada akhir kegiatan ini Anda diharapkan dapat menjelaskan Konsep

laporan keuangan koperasi. Secara lebih khusus Anda diharapkan dapat :

Et Menjelaskan pengertian laporan keuangan koperasi.

Et Menjelaskan karakteristik laporan keuangan koperasi.

Et Menjelaskan tujuan laporan keuangan koperasi.

EI Menjelaskan sifat dan keterbatasan laporan keungan koperasi.

Et Menjelaskan ciri-ciri kualitatif laporan keuangan koperasi.

Et Menjelaskan jenis laporan keuangan koperasi-

2. Uraian

a. Pengertian l-aporan Keuangan Koperasi

Anda mungkin sudah rnengetahui apa yang dimaksud dengan laporan

keuangan. Kalau ya, coba anda hubungkan dengan badan usaha

koperasi dan coba Anda tuliskan dalam kotak berikut ini pengerthn

laporan keuangan koperasi menurut pengertian Anda :
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,J: {

Laporan keuangan koperasi adalah

Nah sekarang sihhkan anda pelajari uraian mengenai pengertian dari

laporan keuangan sehingga Anda dapat menilai apakah jawaban yang

Anda berikan Ersebut benar.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi.

lkatan Akuntan lndonesia (1994), mengemukakan bahwa laporan

keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neEca, laporan

laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan

dalam berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan

arus dana), catatan dan laporan tambahan lainnya serta penjelasan

yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu

juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan
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laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan

geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga'

Nah, selanjutnya didalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

No. 27 lentang Akuntansi Koperasi dijelaskan lebih lanjut bahwa '

laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari

pertanggungjawaban pengurus kepada para anggotanya di dahm

rapat anggota tahunan. Laporan keuangan biasanya meliputi

neraca/laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan arus

kas yang penyajiannya dilakukan secara komparatif serta laporan

perubahan kekayaan bersih dan catatan atas laporan keuangan

sebagai laporan tambahan. Namun untuk laporan laba rugi dalam

koperasi disebut Laporan Hasil Usaha (Perhitungan Hasil Usaha)

karena menyajikan hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha.

Dari uraian diatas dapat menyimpulkan bahwa laporan keuatgan

koperasi adalah hasil akhir dari proses akuntansi koperasi yang Erdiri

dari lteraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas dan laporan

perubahan kekayaan bersih serta catatan atas laporan keuangan

sebagai hporan tambahan. Untuk lebih jelasnya dapat Anda lihat pada

gambar berikut ini :

Transaksi Akuntansi Laporan Keuangan
Koperasi KoPerasi Koperasi

@ €
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Sekarang, coba anda cocokan iawaban Anda dengan kesimpulan

diatas, kalau benar sekarang mari kita lanjutkan ke uraian berikuhya'

kalau tidak coba Anda baca kembali uraian tentang pengertian laporan

keuangan tersebut !

b. Kanffieristik Laporan Keuangan Koperasi

Pada pembahasan yang lalu Anda sudah rnengetahui bahwa koperasi

sebagai sebuah badan usaha memiliki karakbristik tertentu yang

berpengaruh kepada akuntansinya. Nah, sebagaimana juga yang tehh

diuraikan sebelumnya bahwa hasil akhir dari proses akuntansi itu

adalah laporan keuangan. Khusus dengan laporan keuangan koperasi,

didalam PSAK No. 27 tentang Akuntansi Koperasi dikemukakan ada

beberapa karakteristik laporan keuangan koperasi yaitu :

1. Laporan keuangan merupakan bagian dari pertanggungjawaban

pengurus kepada para anggotanya di dalam rapat anggota

tahunan.

2. Laporan keuangan koperasi terdin dari Neraca, Perhitungan sisa

hasil usaha, Laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan

serta laporan perubahan kekayaan bersih sebagai laporan

keuangan tambahan. Penyajbn Laporan keuangan koperasi

dilakukan secara komparatif untuk minimal dua periode.
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3. Sesuai dengan posisi koperasi sebagai bagian dari sistem iaringan

koperasi, maka beberapa istilah rekening/akun yang sama akan

muncul, baik kelompok aktiva, kewajiban atau kekayaan bersih'

4. Laporan laba rugi yang menyajikan hasil akhir yang disebut sisa

hasil usaha. Sisa hasil usaha koperasi dapat berasal usaha yang

diselenggarakan untuk anggota dan bukan anggota Pada rapat

anggota sisa hasil usaha ini diputuskan untuk dibagi sesuai dengan

ketentuan tercantum dalam undang-undang dan anggaran dasar

koperasi.

5. Dengan adanya konsep laringan koperasi dan pengaturan

pemerintah, maka terdapat aktiva (sumber daya) yang dimiliki

koperasi tetapi tidak dikuasainya dan sebaliknya terdapat aKiva

(sumber daya) yang dikuasai oleh koperasi tetapi tidak dimilikinya'

6. Laporan keuangan koperasi bukan merupakan laporan keuangan

konsolidasi dari koperasi-koperasi. Dalam hal koperasi mempunyai

perusahaan dan unit-unit usaha yang berada dibawah satu

pengelolaan, maka disusun laporan keuangan konsolidasi atau

laporan keuangan gabungan.

Bagaimana, apakah Anda sudah dapat memahaminya, kalau sudah

sihhkan anda buat kesimpulan tentang karakteristik laporan keuangan

koperasi. Anda cukup menuliskan inti kalimat dari karaKeristik laporan

keuangan tersebut ke dalam tabel berikut ini :
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Karakteristik laporan keuangan koperasi

2.

3.

4.

5.

6

1

c. Tujuan l-aponn Kelia,ngan Koperasi

Untuk siapa laporan keuangan koperasi ? Anda mungkin sudah bisa

memberikan jawabannya. Laporan keuangan bertujuan menyediakan

informasi keuangan bagi pihak-pihak yang membutuhkannya. Laporan

keuangan koperasi menyediakan inbrmasi keuangan tentang :

- Sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi.

- Kewajiban yang dipenuhi oleh koperasi.

- Kekayaan bersih yang dimiliki oleh anggota dan koperasi itu

sendiri.

- Transaksi atau kejadian dan keadaan yang teriadi dalam suatu

perirde yang mengubah sumber daya ekonomis, karajiban dan

kekayaan bersih koPerasi.

- Sumber dan penggunaan dana serta informasi-infurmasi lain yang

mungkin mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas koperasi.
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lnformasi keuangan tersebut berguna bagi pemakai utama dan

pemakai lainnya. Pemakai utama terdiri dari para manajer/pengurus,

badan pemeriksa dan anggota koperasi. Pemakai lainnya yang

mempunyai kepentingan terhadap koperasi diantaranya adalah calon

anggota koperasi, bank dan kreditur serta kantor pajak.

Bagi manajer/pengurus koperasi, laporan keuangan koperasi

digunakan sebagai bahan analisis dan bahan interprestasi unfuk

metpadakan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan-

Laporan keuangan koperasi menunjukan sampai seberapa jauh

efisiensi dan perkembangan perusahaan dapat di@pai sehingga

manajemen/pengurus dapat menyusun anggaran yang akan datang,

menetapkan kebijakan koperasi dan sebagainya.

Selanjutnya, kepentingan badan pemeriksa adalah untuk rrcnilai

kinerja manajemen/pengurus, apakah sudah bekerja sesuai dengan

ketentuan yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

Sedangkan bagi anggota koperasi maniaat dari laporan keuangan

koperasi adalah untuk :

- Menilaipertanggungjawabanpengurus.

- Menilai prestasi pengurus.

- Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggotanya.
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- Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan iumlah

sumberdaya, karya dan jasa yang akan diberikan kepada

koperasi.

Kepentingan pemakai lainnya diantara bagi calon anggota untuk

melihat mantaat yang akan diperoleh jika menjadi anggota koperasi,

bagi kreditur dan bank adalah untuk menilai kemampuan koperasi

dalam mengembalikan pinjaman beserta bunga. Sedangkan bagi

kantor pajak untuk menentukan besarnya pajak yang dibayar oleh

koperasi. Bagi pemerintahpun laporan keuangan koperasi dapat

digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan dibidang ekonomi

khususnya kebUakan yang berkaitan dengan koperasi.

Bagaimana apakah Anda sudah paham, sekarang coba

Anda perhatikan koperasi yang ada disekitar Anda apakah

koperasi itu memiliki laporan keuangan ? Apakah laporan keuangan

tersebut diperlihatkan kepada pihak-pihak yang membutuhkannya ?

Kalau Anda sebagai anggota koperasi, apa harapan Anda kepada

koperasi Ersebut ? Silahkan tuliskan jawaban anda pada bagian

dibawah ini :
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Kemudian Anda lengkapi pernyataan berikut ini :

Laporan keuangan koperasi bertujuan menyajikan infornasi tentang

yang berguna bagi pemakai utama yang lerdiri dari

dan pemakai lainnya Yang terdiri dari

37



c. Ciri.citi kualitatif laporan keuangan kopensi

Cirkjri kualitatif laporan keuangan koperasi, sebagai rn€lna yang

tercantum dalam Standar Akuntansi Keuangan sebagai berikut :

1. Dapat dipahami

lnformasi harus dapat dipahami oleh pemakainya dan untuk ini

pemakainya diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai

tentang aktivitas ekonomi, bisnis dan akuntansi serta punya

kemauan untuk mempelajari informasi keuangan tersebul' Namun

infurmasi kompleks yang semestinya dimasukan ke dalam laporan

keuangan tidak dapat dikeluarkan atas dasar pertimbangan bahwa

inbrmasi itu terlalu sulit untuk dipahami oleh pemakai'

2. Relevan

lnbrmasi keuangan harus relevan untuk memenuhi kebutuhan

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. lnfurmasi yang

relevan dapat mempengaruhi keputusan ekonomi para pemakai

dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,

masa kini atau masa depan. lnfrcrmasi yang relevan dapat dicapai

apabila digunakan metode pengukuran dan pelaporan informasi

keuangan yang akan membantu semaksimal mungkin para

pemakai dalam pengambilan keputusan- Dalam

mempertimbangkan relevansi suatu infurmasi yang bertujuan

umum (genera I purpose information) perhatian difrokuskan pada

kebufuhan umum pemakai bukan pada kebutuhan khusus pihak

tertenfu. Peran inbrmasi dalam peramalan (prediclive) dan
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penegasan (confirmatory) saling berkaitan Misalnya informasi

struktur dan besarnya aktiva yang dimiliki bermanfiaat bagi pernakai

ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan

dalam memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi yang

merugikan. lnformasi yang sama juga berperan dalam memberikan

penegasan (confirmatory role) terhadap prediksi yang lalu,

misalnya tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan

diharapkan tersusun atau tentang hasil dari operasi yang

direncanakan. lnbnnasi keuangan dan kinerja di masa yang hlu

sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi

keuangan dan kinerja masa depan dan hal-hal lain yang langsung

menarik perhatian pemakai, seperti pembayaran deviden dan

upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan

untuk rnernenuhi komitrnennya pada saat jatuh tempo. Relevansi

informasi juga dipengaruhi oleh hakekat dan materialitasnya'

Hakekat inbrmasi kadang kala sudah cukup menentukan

relevansinya, tetapi materialitas informasi juga sangat penting.

3. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi harus Andal (reliable) lnfurmasi

memiliki kualitas yang Andal jika bebas dari pengerthn yang

menyesatkan, kesalahan matedal dan dapat diAndalkan oleh

pemakainya sebagai penyajian yaqg tulus atau iu;1ur (faithful
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rercsentation) dari seharusnya dapat disajikan atau yang secara

wajar diharapkan dapat disajikan.

Agar dapat diandalkan, informasi harus dapat menggambarkan

dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya

disajikan atau yang secara waiar dapat diharapkan untuk disaiikan'

Misalnya neraca harus menggambarkan dengan jujur fansaksi

serta peristiwa lainnya dalam bentuk aktiva, kewajiban dan ekuitas

perusahaan pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria

pengakuan. lnfrormasi keuangan pada umumnya tidak luput dari

risiko penyajhn yang dianggap kurang jujur dari apa yang

seharusnya digambarkan. Hal tersebut bul@n disebabkan karena

kesengajaan untuk menyesatkan, tetapi lebih merupakan kesulitan

yang melekat dalam mengindentifikasi transaksi serta peristiwa

lainnya yang dilaporkan atau kesulitan dalam rnenyusun dan

menerapkan ukuran dan teknik penyajian yang sesuai dengan

makna hnsaksi dan perbtiwa tersebut' Namun pengakuan pos

tertentu tetap dianggap relevan dengan mengungkapkan resiko

kesalahan sehubungan dengan pengakuan dan pengukurannya'

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur

transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disaiikan, maka

peristiwa tersebut perlu dicaEt dan disajikan sesuai dengEn

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk

hukumnya. lnformasi harus diarahkan pada kebutuhan umum
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pemakai dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan

pihak tertentu. Dalam penyusunan laporan keuangan'

pertimbangan sehat dipergunakan dalam menghadapi

ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu. Pertimbangan sehat

(prudence) mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan

perkiraan dalam kondisi ketidak pastian, sehingga aktiva atau

penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban dail

beban juga tidak dinyatakan terlalu rendah. Agar dapat diandalkan'

inbrmasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan

materialitas dan biaya.

5. Dapat Dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan

perusahaan antar periode untuk mengindentifikasi kecendrungan

fflen) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga haius dapat

memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi

keiiangan secaiE relatif. Pemakai harus ncndapat inbnnasi

tentang kebuakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan

laporan keuangan dan perubahan kebijakan serh pengaruh

perubahan tersebut. Para pemakai harus dimungkinkan untlk

dapat mengindentifikasi perbedaan kebijakan akuntansi yang

diberlakukan untuk transaksi serta peristiwa lain yang sama dahm

sebuah perusahaan dari sahr periode ke periode dan perusahan
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berbeda. Agar pemakai dapat membandingkan posisi keuangan'

kinerja serta perubahan posisi keuangan antiar periode' maka

perusahaan perlu menyalikan informasi periode sebelumnya dalam

laporan keuangan.

6. Penyajian Wajar

Laporan keuangan sering dianggap menggambarkan pandangan

yang wajar dari atau menyajkan dengan wajar' posisi keuangan'

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan'

Penerapan karakteristik kualitatif pokok dan standar akuntansi

keuangan yang disesuaikan biasanya menghasilkan laporan

keuangan yang menggambarkan apa yang pada umumnya

dipahami sebagai sudu pandangan yang wajar.

Adanya ciri-ciri kualitatif laporan keuangan ini, tentu saja berpengaruh

terhadap kegiatan koperasi, khususnya penggunakan laporan

keuangan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan

koperasi harus disalikan seperti ciri-ciri kualitatif di atas.

Nah, kahu Anda bisa memahami ciri-ciri kualitatif di atas, maka

selanjutrya Anda bisa nrembuat kesimpulan dan mengaitkannya

antarakegiatanakuntansikoperasidenganciri-cirikualitatifdari

laporan keuangan tersebut.

Tulislah kesimpulan anda pada kotak berikut ini :
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Untuk membuat kesimpulannya silahkan Anda diskusikan

dengan kawan-kawan !

d. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan Kopetasi

Pada pembahasan sebelumnya Anda telah mempelajari fujuan

laporankeuangankoperasidankarakteristiksertaciri.cirikualitatif

laporan keuangan koperasi. Dari uraian tersebut Anda mungkin sudah

dapat menyimpulkan sifat dan keterbatasan dari laporan keuangan

koperasi.Berikutiniakandiuraikantentangsifatdanketerbatasandari

laporan keuangan koPerasi.

Keterbatasan dari laporan keuangan ini timbul karena pemakai laporan

keuangan koperasi tercliri dari berbagai lapisan masyarakat yang

berbeda kemampuannya dalam Inengerti, menganalisb dan

menginterprestasikan informasi keuangan yang disaiikan kepacla

mereka. Demikian iuga dalam penyusunan laporan keuangan

koperasi, dimana kemampuan untuk mengerti' mengolah dan
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menyalikan inbrmasi keuangan akan berbeda antara safu koperasi

dengan koperasi Yang lainnya.

SiPat dan keterbatasan laporan keuangan koperasi itu sebagai berikut :

1 . Laporan keuangan bersifat historis'

2. Laporan keuangan bersifat umum.

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan

taksiran dan berbagai pertimbangan '

4. Akuntansi hanya melaporkan inbrmasi yang bersifat material-

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidak

Pastian.

6. Laporan keuangan lebih menekankan makna ekonomis suatu

perbtiwaltransaksi dari pada benfuk hukumnya'

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah teknis

dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis

akuntiansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan'

8. Adanya berbagai altematif mebde akuntansi yang dapat

digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber

ekonomis dan tingkat kesuksesan antiar perusahaan'

9. lnbnnasi yang bersifat kualitatil dan fakta yang tidak dapat

dikualifi kasikan umumnya diabaikan.
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e. JenieJenis Laporan Keuangan Koperasi

Laporan keuangan koperasi terdiri dari neraca (Balance Shee0 
'

perhitungan hasil usaha (Net lncome Statemenl, laporan arus kas

(Cash Ftow Sfatemenfl dan catatan atas laporan keuangan' serta

laporan perubahan kekayaan bersih (A/ef Equity StaEmen$ sebagai

laporan tambahan.

Neraca koperasi merupakan daftar yang berisikan informasi tentang

posisi Aktiva (Assets) kewajiban/utan g (liabititbs) dan Ekuitas/l/Mal

(eguify) koperasi pada tanggal tertentu' Aktiva koperasi merupakan

sumber daya yang dikuasai oleh koperasi sebagai akibat dari peristiwa

masa lalu dan dari mana manfiaat ekonomi di masa depan diharapkan

akan diperoleh oleh koperasi. Kewajiban kopersi merupakan utang

koperasi masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu'

penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber

daya koperasi yang mengandung unsur manfaat ekonomi Ekuihs

koperasi adalah hak residual atas aktiva koperasi setelah dikurangi

semua kewajiban.

Perhitungan Sisa Hasil Usaha (Nef /ncome Statement) merupakan

daftar yang berisikan infurmasi penclapatan (Revenue) yang dipeoleh

dan beban (Expense) yang dikeluarkan oleh koperasi selama satu

periode serh hasil usaha bersih yang diperoleh dalam periode

tersebut. Pendapatan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu

periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aKiva

atau Pnurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang

Udak berasal dari konstribusi penambahan modal koperasi'

Sedangkan beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suafu

perbde akuntansi dalam bentuk arus kas keluar ahu berkurangnya

aktiva atau terjadinya kewajiban yang metrgakibatkan penurunan

ekuitas yang tidak rnenyangkut pembagian SHU atau pembayaran
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simpanan pokok/simpanan wajib kepada anggota' Pendapatan yang

diperoleh dalam safu tahun buku dikurangi dengan beban termasuk

penyusutan-penyusutan disebut sisa hasil usaha Penggunaan istilah

sisa hasil usha lebih ditujukan untuk menunjukan bahwa koperasi

tidak bertujuan untuk mencari laba tetapi adalah untuk kesejahteraan

anggotianya. Sisa hasil usaha koperasi dapat berasal dari usaha yang

diselenggarakan untuk anggota dan bukan untuk anggota Pada saat

rapat anggota tahunan, sisa hasil usaha ini dibagi sesuai dengan

ketentuan yang tercantum dalam undang-undang dan anggaran dasar

koperasi.

Laporan arus kas (Cash flow statemenl merupakan daftar yang

berisikan inbrmasi tentang penambahan dan pengurangan kas

koperasi selama satu periode. Sedangkan Laporan perubahan

kekayaan bersih (tVef Equity Statemenfl merupakan daftar yang

berisikan informasi tentang penambahan dan pengurangan kekayaan

bersih koperasi selama satu periode.

Sekarang Anda buatlah kesimpulan tentang jenis laporan

keuangan koperasi. Sebagai penuntun anda bisa mengisi

titik dibawah ini.

Jenis Laporan keuangan koperasi yaitu

1 . Laporan utama terdiri dari :

2

a-

b.

c.

Laporan tambahan terdiri dari :

a

b
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Soa/ Latihan:

1. Jelaskanlah pengertian laporan keuangan koperasi.

2. Jelaskanlah karakteristik dari laporan keuangan koperasi'

3. Jelaskanlah tujuan laporan keuangan koperasi.

4. Jelaskanlah sifat dan keterbatasan laporan keuangan koperasi

5. Jelaskanlah ciri-ciri kualitatif hporan keuangan koperasi'

6. Jelaskanlah jenis-jenis laporan keuangan koperasi'

Rambu-rambu unfuk menjawab soal :

'1. Pengertian laporan keuangan koperasi, kata kunci : hasil akhir dari

proses akuntansi, berisi infurmasi keuangan, brdiri dari, neraca,

perhitungan SHU, laporan arus kas, laporan perubahan kekayaan

bersih dan catatan atas laporan keuangan.

2. Karakteristik hporan keuangan koperasi, kata kunci : bagian dari

pertanggungjawan pengurus, terdiri dari neraca, neraca, perhitungan

SHU, laporan arus kas, laporan perubahan kekayaan bersih dan

catatan atas laporan keuangan yang penyaiiannya dilakukan secara

komparatif, adanya istilah rekening yang sama muncul dalam jaringan

koperasi, bukan hporan konsolidasi dari koperasi-koperasi.
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3. Tujuan laporan keuangan koperasi, kata kunci, menyediakan informasi

keuangan, berguna untuk pemakai utama ; manajer/pengurus' badan

pemeriksa dan anggota koperasi. Pemakai lainnya ; calon anggota

koperasi, bank dan kreditur serta kantor paiak'

4. Ciri-ciri kualitatif laporan keuangan koperasi : kata kunci ; dapat

dipahami, relevan, andal, dapat dibandingkan, penyajian wajar'

5.Sifatdanketerbatasanlaporankeuangankoperasi;bersirathistoris'

bersifat umum, penggunaan Eksiran dan berbagai pertimbangan'

melaporkan infrormasi yang bersif,at material, konservatif dalam

menghadapi ketidak pastian, menekankan makna ekonomi daripada

makna hukum, disusun dengan istilah teknis, variasi dalam

pengukuran sumber-sumber ekonomis, inbrmasi yang bersiFat

kualitatif dan fakta umumnya diabaikan'

6. Jenis-jenis laporan keuangan koperasi; Neraca, Perhitungan Hasil

Usaha, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Kekayaan Bersih'

&*hAftK&ffi M@@UE
EAN+UEK&W

tuKEt
G
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MODUL-2

KARAKTERISTIK DAN PENYAJTAN REKENING PADA

LAPOFIAN KEUANGAN KOPERASI

A. PENDAHULUAN

SelamatberiumpalagidanSelamatkarenaAndatelahdapatmenyelesaikan

modul pertama. Dalam modul yang berjudul karakteristik rekening dan

penyajian laporan keuangan koperasi ini merupakan modul kedua dari lima

modul mengenai akuntansi koperasi.

Moclulinimembicarakantentangkonsepakuntansikoperasidankonsep

laporan keuangan koPerasi.

Modul ini sangat bermanfaat bagi Anda yang mempelajari akuntansi koperasi

dan bagi pihak berkepentingan dengan koperasi karena dalam modul ini

disajikan karakteristik dan penyajian rekening pada laporan keuangan

koperasi.

Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan dapat menjelaskan rekening

yang digunakan dalam akuntansi koperasi serta cam penyaiiannya pada

laporan keuangan koPerasi.
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UNIV

Modul ini dibagi menladi dua Kegiatan Belajar sebagai b-efiFLll

E Kegiabn Belaiar 1 : Karakteristik Rekening pada Aku

EI Kegiatan Belajar 2 : Penyajian Rekening dalam Lapo

Koperasi

ntansi Koperasi

ran Keuangan

Untuk mempelajari modul ini Anda harus mengkaitkan pengetahuan dan

pengalaman yang suctah Andah peroleh pada modul pertama' Pelajarihh

modul ini secara bertahap, yaitu dimulai dari Kegiatan Belajar 1' Apabila

Anda benar-benar telah menguasai materi yang diuraikan pada Kegiatan

Belajar 1 melalui hasil tes yang ada, barulah Anda diperkenankan

mempelajari materi yang dibahas pada Kegiatan Br;lailar 2' Untuk ilu cobahh

baca tujuan modul, petunjuk belajar yang diberikan, dan setelah itu Anda

pelajari materi yang disajikan pada Kegiatan Belajar secara seksma'

Pada akhir Kegiatan Belajar disediakan soal-soal tes' Tujuan dari pemberian

soal-soal ini adalah memberi kesempatan kepada Anda untuk dapat menguii

kemajuan belajar Anda sendiri. oleh karena itu cobalah keriakan sendiri soal-

soal tersebut dengan sebaik-baiknya. Apabila Anda telah berhasil

mengerjakan soal-soal tes secara benar dengan tingkat penguasaan minirnal

75% barulah Anda diperkenankan untuk mempelajari materi yang dalam

Kegiatan Belajar 2.

Walaupun pada bagian belakang modul 1ni disediakan Kunci Jawaban Soal

untuk masing-masing soal' tetapi sebaiknya Anda jangan melihat Kunci

.r. _,.i. ;_r ii
' i li F,!, ;-..1, ,. _: ,r".
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Jawaban sebelum terlebih dahulu mencoba meniawabnya dengan baik agar

Anda dapat mengetahui kemajuan belajar Anda sendiri yang sesungguhnya'

Anda membutuhkan waktu lebih enam iam untuk mempelajari modul ini'

Terakhir untuk mempelajari modul ini Anda membutuhkan peralatan sebagai

berikut : Ballpoint, pensil, rol, penghapus, kertas atau buku latihan dan

kalkulator.

Seflannat heftafian

a

Semoga sukses I

oo
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B. KEGIATAN BELAJAR

Kegiatan 1 :

Karakteristik Rekening Pada Akuntansi Koperasi

'l . Pengantar

Padabagianmodulini,Andaakanmempelajarikarakteristikrekening

padaakuntansikoperasi,selanjutryasetelahmempelajarimateriiniAnda

diharapkan daPat:

EtMengklasifikasikanrekeningPendapatandanBebanpadaAkuntiansi

koperasi.

EtMengklasifikasikanrekeningAktiva,UtangdanModalpadaAkuntansi

Koperasi.

EI Menjelaskan perbedaan pokok antara rekening untuk badan usaha

koperasi dengan rekening untuk badan usaha lainnya'

2. Uraian

a. Rd<ening Penhpatan dan Beban Pada Aku,rtansi Kopeasi'

l. Pendapatan

Pendapatan (Revenue) dalam arti sempit dapat diartikan sebagai

bertambahnya modal suatu perusahaan yang disebabkan obh

aktivitas perusahaan yang bukan berasal dari konsfibusi

penambahan modal. Pendapatan yang menyebabkan bertambahnya
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modal suatu perusahaan dapat berasal clari aktivitas utamanya dan

aktivitas lain serta aktivitas ekstra dari perusahaan yang

bersangkutian. Khusus untuk perusahaan dagang digunakan istilah

Penjualan (sales) untuk menuniukan pendapatan utiamanya serta

adanya kelompok pendapatan lain-lain (pendapatan bunga'

pendapatan komisi) untuk menuniukan pendapatan lain-lain'

Sedangkan untuk perusahaan iasa pendapatian utama dan

pendapatan lain-lain tersebut dibedakan atas dasar aktivitas

usahanya. Pada perusahaan industi pendapatan utamanya bisa

berasal dari Penjualan produk iadi dan Peniualan Produk Setengah

Jadi.

Lebih khusus lagi untuk akuntansi koperasi yang dimaksud dengan

pendapatan adahh kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau

penurunan kewaiiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang

tirlak berasal dari konstribusi penambahan modal koperasi' Untuk

badan usaha koperasi terdapat karakteristik tertentu untuk

pendapatan Yaitu :

q adanya pendapatan yang berasal dari anggota dan bukan

anggata

6 serta dalam hal pengakuan pendapatan yang realisasi

penerimaan nya belum Pasti.
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Pada koperasi pendapatan dapat timbul dari transaksi

penjualan produk atau penyerahan jasa kepada anggota dan buk'an

anggota. Oleh karena itu transaksi penjualan produk atiau

penyerahan lasa kepada anggota dan bukan anggota tersebut harus

dipisahkan pencatatan dan penyajiannya. Transaksi penjualan

produk atau penyerahan jasa kepada anggota merupakan transaksi

usaha yang teriadi antar bagian dalam sistem jaringan koperasi'

lnbnnasi tentang iumlah maupun nilai tansaksi merupakan salah

satu petunjuk penting tentang manfaat yang dapat diberikan obh

koperasi kepada para anggotianya. Sedangkan pendapatan yang

timbul sehubungan dengan penjualan produk atau penyerahan jasa

kepada bukan anggota dapat dipandang sebagai pendapatan usaha

sebagai mana lazimnya terdapat pada badan usaha lainnya' lstihh

pendapatanpun akan berbeda tergantung kepada jenis koperasinya,

misalnya untuk koperasi simpan pinjam digunakan istilah Pendapatan

Jasa PinBman, untuk koperasi konsumsi digunakan istihh Penjuahn

Barang Dagangan dan untuk koperasi produksi digunakan istihh

penjualan produk Bdi. lni untuk menuniukan aKivitas utama dari

koperasi tersebut disamping adanya pendapatan lain-lain'

Pendapatan yang realisasi penerimaannya belum pasti diutat

sebagai pendapatan ditangguhkan dan disajikan dalam kelompok

kerrvajiban. Untuk itu perlu diberi penielasan pada catatan atas

laporan keuangan.
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O Sebelum Ancla laniutkan uraian berikutnya cobalah Anda

tuliskan kesimpulan Anda tentang pendapatan koperasi pada

kolom dibawah ini

2. Beban Pokok Peniualan dan Beban

Beban (expense) berasal dari kata explred cost atau blaya yang

telah dihabiskan dan telah mendatangkan manfaat. Biaya (coso

adalah harga yang disepakati antara pembeli dengan penjualan untuk

barangbarang atau iasa-jasa. lGta-kata cost biasanya lebih luas

cangkupannya daripada kata-kata expense. Sedangkan pada koperasi

istihh beban digunakan unfuk menyatakan penurunan manfaat

ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus kas

keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewaliban yang

mengakibatkan penurunan ekuitias yang tidak menyangkut pembaghn

SHU atau pembayaran slmpanan pokoUsimpanan walib ke@a

anggota. Dalam perusahaan dagang (koperasi konsumsi) beban
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pokok penjualan itu berasal dari Harga Pokok Penjualan Dalam

islilah lndonesianya adalah harga pokok barang yang telah teriual atau

Harga Pokok Penjualan. Pada cara yang lebih sederhana dan biasa

digunakan pada perusahaan dagang, HPP ini pada akhir periode

akuntansi dicari dengan menggunakan rumus seperti berikut :

HPP = Persediaan awal + Pembelian bersih - Persediaan

akhir

Kalau periode pembukuan adalah tahun kalender, maka

persediaan awal adalah persediaan barang dagang pada tanggal 1

Januari tahun yang bersangkutan dan persediaan akhir adalah

persediaan barang dagang pada tanggal 31 Desember tahun yang

bersangkutan. Pembelian bersih (net purchases) yang dimaksudkan di

sini adalah pembelian kotor (gross purchases) dikurangi dengan

pembelian retur (purchases retum and allowances) dan potongan

pembelian (purchases discount). Pembelian retur adalah pembelian

barang dagang yang dipulangkan atau dikembalikan pada penjual

disebabkan rusak di perjalanan atiau kualitas barang yang datang tidak

cocok dengan yang dipesan. Pobngan pembelian adalah potongan

yang diterima dari penjual sebab kita membayar hutang lebih cepat

dari waktt kredit maksirnal yang tehh disepakati. HPP ini sebetuhya

adalah merupakan salah satu dari bagian expense (beban) yarB ada

dalam hporan rugi-laba perusahaan dagang. Selain itu sebgai

pengurangan atas laba kotor (shu koto0 atas penjuahn adalah beban
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usaha yang terdiri dari beban penjualan dan beban administrasi dan

umum serta adanya penambahan atau pengurangan karena adanya

pendapatan dan beban luar usaha

Bebeberapa karakteristik beban pokok penjualan dan beban

pada koperasi sebagai berikut :

1. Beban pokok penjualan yang timbul sehubungan dengan transaksi

penjualan produk kepada anggota disajikan secara terpisah pada

perhitungan hasil usaha koperasi. Beban pokok peniualan yang

timbul sehubungan dengan transaksi penjualan produk kepada

anggota disaiikan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang

berlaku.

2. Beban yang terjadi karena aktivitias koperasi dalam kaitannya

dengan program khusus merupakan pengorbanan ekonomis yang

telah dimanfaatkan.

3. Beban harus disajikan se@ra terpisah antara beban usaha

anggota dan bukan anggota. Pengalokasian beban usaha tersebut

sedapat mungkin didasarkan atas perbandingan jumlah manfaat

yang diterima. Dalam hal cara demikian sulit dilaksanakan, rn€lka

alokasi dapat dilakukan secara sistematis dan rasional. lvletode

alokasi yang digunakan harus diungkapkan dalam catatan atas

laporan keuangan.

Pada akhir periode pendapatan dan beban dari koperasi akan

diselisihkan sehingga dipercleh Sisa Hasil Usaha (SHU)- Pada
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koperasi yang melayani anggota dan bukan anggota, jenis Sisa Hasil

Usahanya pun terbagi dua yang pertama SHU yang berasal dari

anggota yaitu selisih antara Pendapatan yang berasal dari anggota

dan beban yang dikeluarkan untuk melayani anggota serta SHU yang

bukan Anggota yaitu berasal dari selisih antara pendapatan yang

berasal dari bukan anggota dengan beban yang dikeluarkan dalam

melayani bukan anggota. Oleh karena itu kalau hal ini sulit untuk

dip-rsahkan dari muhi transaksi maka koperasi bisa memisahkan

antara aktivitas anggota dan bukan anggotia dengan cara-cara yang

rasional dan sistematis. Sebagai coftoh, dalam pemisahan antara

beban anggota dengan beban bukan anggota, ada sebuah rekening

beban yang sulit dipisahkan secara langsung misalnya Beban Gaji'

maka kita menentukan alokasi beban untuk pendapatan anggota dan

bukan anggota secar€l rasional dan sistematis berdasarkan

perbandingan transaksi penjualan anggota dan bukan anggota.

@ Nah, Sebelum Anda laniutkan uraian berkutnya cobalah Anda

tuliskan kesimpulan Anda tentang pendapatan koperasi pada

garis dibawah ini :
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b. Rekening Aktiva, Kewaiitp,n &n nodg,l pada Koryasi

1. AKiva (Assets)

Secara umum yang dimaksud dengan Aktiva adalah sumber daya

yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu

dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan

diperoleh perusahaan (lAl ; 1994). Aktiva selanjuhya dapat dibagi

atas menjadi aktiva lancar, investasi, aKiva tetap, aktiva tidak

berwujud dan aktiva lain-lain. Berikut ini akan diuraikan karakteristik

ctari beberapa pos aktiva yang digunakan oleh koperasi.

l.l. Aktiva lanrcar lCurentAssets)

Aktiva lancar biasanya terdiri dari kas dan bank, investasi jangka

pendek (surat-surat berharga), deposito jangka pendek, wesel

tagih yang akan jatuh tempo, piutang, persediaan, pembayalan

dimuka atas pembelian aktiva lancar, pembayaran pajak dimuka'

biaya dibayar dimuka. Dibawah ini akan diumikan beberapa pos

rekening aktiva lancar sehubungan dengan akuntansi koperasi'
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1) Kas dan bank

Kas dan bank merupakan assets yang sangat penting dalam

kegiatan suatu usaha. Yang dimaksud dengan kas ialah alat

pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk membiayai

kegiatan umum perusahaan. Bank ialah sisa rekening giro

perusahan yang dapat dipergunakan secara bebas untuk

membiayai kegiatan umum perusahaan. Pos kas dan bank

dalam neraca koperasi dapat digolongkan menjadi :

a) Kas dan bank milik koperasi yang penggunaan tidak dibatasi,

disajikan sebagai kelompok aktiva lancar.

b) Kas dan bank milik koperasi yang ryewenang penggunaannya

dibatasi, disajikan secara terpisah dan dan diklasilikasikan

sebagai aktiva hncar atau aktiva jangka panjang tergantung

pada jangka waktu pembatasannya.

c) Kas dan bank atias nama koperasi yang diserhi dengan

kewajiban kepada koperasi pemilik kas dan bank tersebut

dan uewenang atas penggunaannya dibatasi maka ini

merupakan aktiva titipan. Oleh karena itu dalam

penyajiannya disajikan sebagai aktiva litipan dan kewajiban

yang timbul dari aktiva tilipan ini merupakan pengurangan

atas aktiva ini dicatat sebagai kewajiban lancar.

60



1.2. Piutang

Piutang dapat diartikan sebagai klaim atau hak perusahaan yang

berada pada pihak lain. Piutang dapat timbul dari transaksi

penjualan kredit, peminjaman uang atau barang kepada pihak

lain dan sebagainya. Akun piutang pada koperasi lazimnya dapat

diklasifi kasikan sebagai berikut :

a) Piutang yang timbul karena penjuahn produk atau

penyerahan jasa kepada anggota, sehubungan dengan

program penyaluran barang atau dana kredit clari pemerintah

atiaupun dari kegiatan usaha lainnya' Piutang ini disajikan

dineraca secara terpisah sebagai piutang anggota'

b) Piutang yang timbul karena penjualan produk atau

penyerahan jasa kepada bukan anggota sehubungan dengan

program penyaluran barang atau dana kredit dari pemerintah

maupun karena kegiatan usaha lainnya. Piutang ini disaiikan

dineraca sebagai Piutang Bukan Anggota.

c) Piutang kepada koperasi lain yang timbul sehubungan

dengan fansaksi-transaksi yang menyangkut program

pemerintah dibidang pengadaan dan penyaluran produk'

Pencairan sebagian atau seluruh piutang ini diluar uewenang

koperasi yang berpiutang' Disamping itu, transaksi yang

menyebabkan timbulnya piutang ini dilakukan/disimpan oleh

6l



koperasi lain. Piutang semacam itu lebih be6iFat sebagai

akwa yang dititipkan pada koperasi lain, yang pencairannya

diatur pihak lain. Oleh karena itu piutang ini disaiikan sebagai

aktiva titipan dalam aktiva tidak lancar.

d) Piutang yang timbul sehubungan dengan pembagian sisa

hasil usaha (SHU) dari koperasi lain yang pencairannya

tergantung kepada persyaratan tertentu' Khusus untuk

piutang ini dicatat dan diakui pada saat telah dapat dipastikan

realisasinYa.

1.3. Pelsediaan

Persediaan adalah aktiva yang tersedia untuk d[ual dalam

kegiatan normal perusahaan, digunakan dalam proses produksi

atau dalam bentuk bahan dan perlengkapan yang digunakan

dalam proGes produksi atau pemberian bahan (Al; 1994)'

Persediaan yang meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk

drjual kembali disebut persediaan barang dagangan' Persediaan

yang berasal dari hasil akhir sebuah proses produksi disebut

persediaan produk jadi. Persediaan untuk digunakan dalam

proses produk atau hasil dari proses produk yang belum iadi

disebut persediaan bahan baku atau persediaan barang

setengan iadi. Persediaan yang habis digunakan dalam prGes

kegiatan usaha etau pemberian iasa sering disebut dengEn
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istilah perlengkapan (supp/ies).

persediaan Pada koperasi ada

yaitu sebagai berikut:

a) Persediaan Pada koperasi

Sehubungan dengan akun

beberapa karakteristik khusus

dapt digolongkan meniadi

persediaan komoditi program dan komoditi umum (bukan

program). Komoditi program adalah komoditi yang

memperoleh fasilitas dari pemerintah dan pada umumnya

mencangkupi program pengadaan dan penyaluran'

Persediaan komoditi program dinilai sebesar jumlah

kewajiban kepada pihak ketiga ditambah dengan dana-dana

yang harus dibayar menunrt ketentuan pemerintah maupun

gerakan koperasi dapat dipandang sebagai pengorbanan

ekonomis dan merupakan unsur harga pokok Dana-dana

yang cliperoleh kembali pada kemudian hari dicatat sebagai

pendapatan hin-lain pada saat penerimaan itu direalisasikan'

b) Penurunan nilai persediaan program yang disebabkan oleh

kerusakan fisik, susut atau sebaFsebab lain diperlakukan

sesuai dengan ketentuan dalam pernyataan stiandar

akuntansi keuangan No. 14 tentang persediaan'

2. lnvestasi (lnvesment)

lnvestasi merupakan penyertaan atau penanaman modal ke dalam

$Jatukegiatanusaha.lnvestasiadabersifatse]nentaElnvestasi
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yang dilakukan koperasi dapat berupa investasi pada koperasi lain dan

investasi pada badan usaha bukan koperasi. Beberapa karakteristik

sehubungan dengan akun inveshsi suatu koperasi pada koperasi

lainnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) lnvestasi jangka pendek, dengan karakteristik sebagai berikut :

pencairannya tidak dibatasi umurnya relatif pendek dan tidak

dapat diperiual belikan dan dimaksudkan untuk memperoleh

pendapatan. lnvestasi jangka pendek ini disajikan dahm

kelompok aktiva lancar, Contoh investasi ini adalah Simpanan

Sukarela, simpanan khusus KUD di bank dalam bentuk deposito-

b) lnvestasi jangka panjang dengan karakteristik sebagai berikut :

permanen (iangka waktu tidak dibatasi), umumya tergantung pada

ketentuan yang berlaku pada koperasi dan relatifjangka panjang'

tidak dapat diperjual belikan dan lebih dititik beratkan sebagai

ikatan dalam sistem jaringan koperasi. lnvestasi ini disajikan pada

kelompok lnvestasi iangka panjang dan d'Eatat dengan rnetode

harga pokok (cost methodl, contohnya Simpanan Pokok Pada

Koperasi lain, simpanan wajib dan simpanan-simpanan khusus.

3. Aktiva Tetap (Fired A$sets)

Aktiva tetap adalah aktiva benrvujud yang diperoleh dalam bentuk

siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan

dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk diiual dalam
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rangka kegiatan normal perusahan dan mempunyai masa manfaat

lebih dari satu tahun (Lql; 1994)- Beberapa karaKeristik

sehubungan dengan aktiva tetap pada koperasi sebagai berikut:

a) AKiva tetap yang diperoleh untuk keperiuan menunjang

program pemerintah atiau untuk keperluan usahanya sendiri.

b) Aktiva tetap dari pemerintah yang dikelola oleh koperasi atas

dasar revolving fund. Aktiva ini dicatat sebesar harga

perolehannya dengan mengkredit perkiraan'Donasi".

Keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan aktva tetap

tersebut merupakan baghn dari SHU koperasi dan disisihkan

untuk cadangan revolving. Penyetoran dana revolving dicatat

sebagai dana revolving. Jumlah yang disetorkan sebesar

keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan aktiva tersebut.

Keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan aktiva tetap ini

dihitung hanya terbatas pada pendapatan dan biaya langsung

yang berkaitan dengannya. Dasar yang dipakai adalah

konsep substance over from, yang lebih menekankan makna

ekonomi suatu peristiwalhansaksi dari pada bentuk

hukumnya.

c) Aktiva tetap yang diperoleh dalam rangka program

pemerintah dan yang pelunasan kanajibannya dikaitkan

denga program yang bersangkutan dicatat sebesar harga

perolehan dengan mengkredit kemraiiban. Dana yang
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disisihkan dan disetor oleh koperasi yang menerima aktiva

tetap tersebut merupakan pelunasan keurajiban' Dana yang

disisihkan dan disetorkan oleh koperasi yang tidak menerima

aktiva tetap dimaksud atau oleh koperasi yang kewajibannya

pelunasannya telah selesai dicatat sebagi beban'

3. Kewajiban(Liabiliu€)

Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul

dari perbtitna masa lalu, penyelesaiannya diharapkan

mengakibat(an arus keluar dari sumber daya perusahaan yang

mengandung manfiaat ekonomis (Al; 1994)' Beberapa karakteristik

sehubungan dengan akun kewajiban pada koperasi adalah sebagai

berikut:

a) Kewajiban dapat diklasifikasikan menjadi kewajiban kepada

anggota dan kewaiiban bukan anggota. Kewaiiban yang

timbul dari transaksi dengan anggota perlu disalikan secara

terpisah sebagai utang kepada anggota karena inturmasi

yang semacam ini dapat merupakan petuniuk penting

tentang manfaat yang dapat diberikan oleh koperasi kepada

para anggotanya. Kewajiban sehubungan dengan transaksi

dengan bukan anggota dipandang sebagai

pada badan-badansebagaimana

lainnya.

utang

usahayang terdapat
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b) Kewajiban sehubungan dengan simpanan dari anggota yang

sifahya sukarela dikelompokan kedalam kewaiiban lancar'

c) Kewajiban kepada koperasi lain atau anggota yang timbul

sehubungan dengan program pemerintah di bidang

pengadaan dan penyaluran komoditi. Kewajiban ini adalah

bagian dari harga perfukaran yang menjadi hak koperasi lain

atau anggota tersebut.

d) Kerrajiban berupa danadana koperasi yang timbul

sehubungan dengan pembagian SHU. Kewajiban karena

p€mbagian SHU ini dapat dianggap sebagai kewaiiban

lancar, atiau karena terdapat ketentuan lain sehingga

kanajiban yang sema@m ini cliperlakukan sebagai

kewajiban jangka Paniang.

e) Kerrajiban kepada koperasi lain atau gerakan koperasi

secara nasional yang timbul sehubungan dengan program

khusus di bidang pengadaan atau penyaluran komoditi yang

jatuh temponya ditetapkan oleh pemerintah.

0 Kewajiban koperasi sebagai anggota koperasi lainnya untuk

menanggung kerugian yang diderita oleh koperasi lain

tersebut, baik yarE timbulnya pada saat penutupan buku

maupun pada saat pembubaran koperasi lain tersebut.
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S) Kewajiban koperasi sebagai anggota koperasi lainnya untuk

menanggung kewajiban sesalna koperasi anggota yang

tidak mampu untuk menanggung kerugian kopcrasi tersebut'

3. Kekayaan Bersih (fler EguitY)

Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahan setelah

dikurangi dengan kewaiiban (tAl; 1994). Ekuitas dapat

digambarkan dalam persamaan Ekuitas = Aktiva - Kewajiban'

Beberapa karaKeristik pada rnodal koperasi sebagai berikut :

1. Modal yang berasal dari simpanan yang berbentuk :

a. Simpanan pokok yaitu jumlah nilai uang tertentu yang

sama banyaknya yang wajib diserahkan kepada koperasi

pada waktu masuk menjadi anggota. Simpanan pokok

tidak dapat diambil selama yang bersangkutan maslh

meniadi anggota koperasi.

b. Simpanan Wajib yaitu fumlah nilai uang tertentu yang

harus dibayar oleh anggota dalam waKu dan kesempatan

tertentu. Simpanan Wajib dapat diambil kembali dengan

cara dan waktu Yang ditentukan.

2. Modal yang berasal dari donasi pihak luar yang diterima oleh

koperasi baik dalam bentuk kas maupun bukan kas'

3. Modal yang dipupuk dari cadangan koperasi yang berasal

dari :
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a. Akumulasi pembagian sisa hasil usaha yang besamya

ditetapkan menurut cara-cara yang diafur dalam anggaran

dasar atau ketentuan lainnya- Cadangan ini dimaksudkan

untuk memupuk modal dan menutupi kerugian' sehingga

tidak boleh dibagikan kepada anggota walau pada waktu

pembubaran sekaliPun.

b. Penyisihan dana yang dilakukan sehubungan dengan

program khusus di bidang pengadaan dan penyaluran

komoditi. Cadangan ini digunakan untuk pemupukan

modal dan pencairannya diluar wewenang koperasi yang

bersangkutan. Cadangan ini disajikan sebesar yang sudah

menjadi hak koperasi.

4. Modal yang berupa sisa hasil usaha tahun berjalan dan tiahun

sebelumnya yang belum dibagikan. Kewaiiban koperasi

sehubungan dengan pembagian sisa hasil usaha timbul pada

saat pembagian brsebut telah diputuskan oleh dan dalam

rapat anggota tahunan.

Pembayaran simpanan pokok dan simpanan wajib anggota

dapat dilakukan dengan cara angsuran yang jumlah dan

lamanya diGtapkan dalam anggaran dasar atau ketentuan

lainnya. Simpanan pokok dan simpanan wajib tersebut dapat

dikompensasikan dengan iasa modal clan jasa usaha dari bagian

sisa hasil usaha anggota yang bersangkutran. Simpanan pokok
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dan simpanan wajib pada dasamya adalah investasi

pemiliUanggota pada koperasi dan sifatnya kekal. Dalam kaitan

ini, simpanan pokok dan simpanan wajib dapat dianggap sebagai

bagian dari kekayaan bersih koperasi. Oleh karena kewaiiban

menyetor simpanan pokok dikaitkan dengan hak dan status

anggota, maka penyajian simpanan pokok dalam laporan

keuangan harus dapat mengungkapkan besarnya simpanan

pokok yang rnasih harus dibayar anggota- Perlakuan yang sarna

perlu ditetapkan untuk simpanan wajib mengingat sifahya

adalah bagian kekayaan bersih. Setiap benfuk balas jasa atas

simpanan pokok dan simpanan wajib dianggap sebagai disbibusi

sisa hasil usaha kepada anggota.

Simpanan pokok dan dan simpanan wajib disajikan di neraca

sesuai dengan jumlah uang yang telah rnenjadi kewajiban untuk

disetorkan. Simpanan pokok dan simpanan walib yang belum

disetorkan disajikan sebagai pengurElngan terhadap simpanan

yang bersangkutan. Laporan perubahan kekayaan bersih perlu

disaikan sebagai laporan keuangan tiambahan.

@ Baik, kalau tadi Anda mempelajari dan memahami pos-pos

aktiva, kewaiiban dan modal pada koperasi, sekarErng coba Anda

buat kesimpulan lentang masing-masing kelompok rekening

tersebuL
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Aktiva koperasi terdiri dari

Kewajiban koperasi terdiri dari :

Modal koperasi terdiri dari
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c Perbedaan antara rekening untuk badan usaha kopetasi

dengan 0r,da,n usha lainnYa-

Nah, pada pembahasan karakteristik rekening pada badan usaha

koperasiAndatelahmengenaladanyaberbagaimacamkarakteristik

rekening yang digunakan dalam kegiatan akuntansi koperasi Berikut

ini clisajikan beberapa perbedaan antara rekening untuk badan usaha

koperasi dengan badan usaha lainnya.

Non KoperasiKogerasiRekening
Penjuahrypendepatan hanye

dibedakan atas pendaPatan

usaha (operasional) dan

pendapatan luar usaha (non

operasional)

Penpalan/pendePatan

dibedakan alas transaki

dengan anggota dan bukan

anggota, kecr.Eli untuk

koperasi yang hanya

melayani anggota saia.

Pendapetan

BebaR hanya dibedakaR atas

pengelompokan beban usaha

(operasional) dan beban [Iar

usaha (non operas'lonal)

HPP/Beban diPisahkan atas

HPP/Deban untuk anggota

den bukan untuk anggota,

keqEli untuk loperasi fanE

hanya rnelayani anggota

Beban

Aktwa hanya dikelomPokan

atas tingtst likuiditas dan sifat

aktivanya. Misalnya

dikelornpokan atas aKiva

laoca( aktiva tetap, hvestci
jar€ka paniang, aKiva lidak

berwujud dan aKiva lain-laan.

Piutangi dipisahkan antara

piutaqg anguota dan Ptutang

bukan anggota, Piutang Yang

timbul dari pembagian SHU

koperasi lain, lnt Etasi

jangka pendeK simpanan

sukarela pada koperasi hin,

lnv€{ilasi Fngka PanFng;

Slmpanan pokok dan

simpanan mib Pada

koHasi hin, Adanya aktiva

Aktiva
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titipan; AKiva tetap dapat

berasal dari revolving fund

dan program Pemerintah.

Kewajiban

Modal

Kewajiban dapat

klasifikasikan atas kewaiiban

kepada anggota dan bukan

anggota, simpanan sukarela,

dana{ana pembagian SHU,

kewa.iiban kePada koperasi

lain, kewajiban yang timbul

karena ikut menanggung

kerugian atas koperasi hin.

Modal berasal dari simPanan

pokok, simpanan walib,

donasi, cadangan koperasi,

SHU tahun beqahn dan

tahun sebelumnya.

Kewaiiban hanya

diklasmkasikan atas jangka

wakhr jatuh temPonya

misalnya kewajiban iangka

pendek dan kewajiban jangka

panjang

Modal tergantung bentuk

porusahaan, Misalnya PT;

Modal saham, Perseorangan;

Modal pemilik, Persekutuan;

modal persekutuan. Pada

badan usaha ini jumlah modal

menentukan tingkat

kepemilikan atas usaha.

Soal latihan :

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan jelas :

1 . Jelaskanlah klasifikasi pendapatan dan beban pada koperasi'

2. Mengapa pada badan usaha koperasi yang melayani anggota dan

bukan anggota perlu adanya pemisahan transaksi anggota dan

bukan anggota.

3. Jelaskanlah klasifikasi aktiva, utang dan modal pada koperasi'

4. Jehskanlah perbedaan antiara rekening koperasi dengan rekening

yang digunakan pada badan usaha lain.
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Kegiatan 2:

Penyajian Rekening Pada Laporan Keuangan Koperasi

1. Pengantar

Pada uraian dimodul perhma Anda sudah mengetahui jenis-jenis laporan

keuangan koperasi. Setelah mempelalari karakteristik rekening pada

koperasi selanjutnya Anda akan memrpleiari Penyajian rekenino parta

laporan keuangan koperasi. Setelah mempelajari materi ini Anda

diharapkan dapat:

Et Menyusun pos-pos rekening ke dalam laporan keuangan koperasi'

E Menyusun laporan keuangan koperasi.

2. Uraian

Secara garis besar rekening dapat dikelompokan atias dua yaitu rekening

riit vaitrr rekenind-rekenind yang disajikan dabm neraca hen-lPa rekening

akfiva. kewajiban dan mcrlat. kemttdian rekenino nominal vailll rekenino

yang disajikan dalam grerhilrrngan hasil ttsaha bentoa Pndaf,atan dan

beban. Berikut ini akan diuraikan penyajian rekening dalam masing-

masing laporan keuangan koperasi.

a. Perhitungan Hasil Usaha (Net lncome Staterneno

Perhitnngan Sisa Hasil Usaha (/Vet ln@me Statement) merupakan

dafhr yang berikan inficrmasi pendapatan (ReYenue) yang diperoleh
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dan beban (Expense) yang dikeluarkan oleh koperasi selama satu

periode serta hasil usaha bersih yang diperoleh dalam periode tersebut

Penyajian perhitungan hasil usaha untuk koperasi simpan pinjam sedikit

berbeda dengan koperasi konsumsi maupun untuk koperasi produksi'

Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan aktivitas yang digunakan

serta informasi yang dihasilkan dari perhitungan sisa hasil usaha untuk

setiap jenis koperasi tersebut. Sebagai ilustrasi dibawah ini disajikan

beberapa contoh perhitungan hasil usaha.

Perhitungan hasil usaha untuk kopensi simpan pinlam :

KOPERASI SIMPAN PINJAM MITRA SEJAHTERA

PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR, 31 OESEMBER 2q)2

Pendapatan :

Pendapatian Bunga

Pendapatan administasi

Total Pendapatian

Beban :

Beban Gaji

Beban Listik dan TelP.

Beban Sewa kantor

Beban PerlengkaPan

Beban RaPat

Beban PenYusutan

Beban Lain-Lain

Total Beban

Sisa Hasil Usaha

)oo(

.m( +

)oc(

DO(

)oq

)oo(

B
)oo(

)oc(

)oo( +

Bq_:
pq

75



Perhitungan hasil usaha untuk koperasi konsumsi

KUO U]TRA SEJAHTERA
LAPIORAN RUGI-LABA

Untuk Tahun Yang Beralfik, 31 D€.ember 2(xl2

Penjualan (kotor)

Kurangi : Peniuahn retur
Potongan pen ualan

Penjualan bersih
Harga pokok penjualan :

Persediaan barang dagang 1-1-2002

Pembelian kotor
Kurangi : Pembelian retur

PotongEn pembelian

Pembelhn bersih
Barang dagEng tersedia untuk diiual
Persediaan barang dagang 31 -12-2002

Harga poftok penjualan

SHU kotor atas penjualan

Beban Operasi
Beban Penjualan :

Beban gaji pegawai toko
Beban transport
Beban penyusutan kendaraan
Beban iklan
Beban penyust/tan inventarb toko
Beban alat-€lat kecil toko
Rup€-rupa beban penjualan

Jumlah b€ban peniualan

Beban Umum :

Beban gaii pegawai kantor
Beban penyusutan gedung
Beban penggunaan (listriK telpon, ai0
Beban pajak
Beban asurarEi
Beban penyusutan inventarb kanlor
Beban alat€lat kecil kantor
Rup+{upa beban umum

Jumlah beban umum

Jumlah beban operasi
SHU bersih dari operasi

Pendapatan hir}.lain :

Pendapatan bunga
Pendapatan seura

Beban lah-lain :

Beban bung€

SHU bersih tahun 2002

xxx
pc(
xxx xxx

x)cx

xxx
rcc(

X)c(

p0(

xxx

)0(x
)oc(
xxx

xxx
xxx
rcc(
xxx
xxx
xxx
xxx

)0c(
)c(X

xxx

rcc(
)C(x

xxx )o(x

xxx
xxx
XXX
)cu
pc(
rcu
xxx
rcc(

xxx

xxx
)oc( )c(x

)0c(
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KOPERASI ABC

PERHITUNGAN HASIL USAHA

Untuk Tahun Yang Berakhir, 3'l Oesember200X dan 200X-1

200x-1200x
Total

ta

BukanAnggotaTotalBukanAnggotaKeterangan

xxx
(E)
gx
(E)
E
E
(E)
K
(x)
x

)ou
(n()
xxx
(E)
ux
rc(
(E)
Eq
(m()

ux

Eq
Oo()
gx
(E)
x
)oq
(E)
EX
(E)
nx

gx
()oo()

HX
(pd)
[x
E
()oo(')

gx
(m)
ux

ux
(x)
ux
(E)
)o(x

EX
()0q)

ux
OG)
AX

xxx
(E)
ux
(p()
Ed
EX
(Eod

EC(
(B)
E

Penjualan

Harga Pokok Penjualan

Hasil Usaha Kotor Atas Penjualan

B€ban Usaha

HasilUsaha
Pendapatan Lain-Lain

Beban Lair}.lain

SHU sebelum Pajak PerEhasilan
Pajak Penghasilan

Sisa Hasil Usaha

Perhitungan Hasil usaha ini dapat disajikan secara komparatif seperti ilustrasi

dibawah ini

Agar perhitungan hasil usaha ini dapat dipahami oleh pemakai maka laporan

ini harus dilengkapi dengan catatan/penjelasan atias masing-masing pos

rekening yang ada.

a. Neraca (Balane Sheetl

Neraca koperasi merupakan daftar yang berisikan informasi tentang

posisi Aktiva (Assets) kerrvaiiban/utang (liabilitbs) dan Ekuitas/iilodal (equily)

koperasipadatanggaltertentu.Berikutiniadalahilustrasipenyusunan

Neraca.
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KOPERASI ABC
NERACA

Per 3'l D€semb€r 200X dan mox-1

200x 200x- l200x 200x-1

E
(E)
E
E
(B)
E
E
E
E
4g
E

E

a
E
E
E
E
E
E
pc
E

E
x
E
ES
E

B
(a)
E
E

(E)
E
E
a
E
Eg
E

E

E
E
E
g
E
a
!q
B

E
g
E
ES
E

B
B
w
E
&
(e)
I
E
ft
Eq
E

(B)

ry

E

E
ES
E

E

(E)
E
B
g
E

g
E
B
E
E0(
(E)
ux

ux
B
E
B
E
(E)
E
E
E
ES
)oax

(E)

E

a

E

E
ES
E

(E)
E
E
E

E(
E
E
E
EO(

(E)
B

E

EqEX

KEWAJIBAN DAN KEKAYMN BERSIH

Kewajiban Lancar
Utang Usaha
- Anggota
- Bukan tuEgota
Utang bank Jk. Peodek
t tang PPh
Biaya yang masih harus dbaFr
Peodapatan diteima dimuka

Oana{ana pemba(ian SHU

Smpanan Sukarela
Jumlah Kewajiban Lancar

Kewajiban Jangka Paniang

Utang Eank
Lnang Jk. Panjang :

- tuEgota
- Bukan Anggota

Utang Obligasi
Utang Hipotik
Jumlah Utang Ja gka Paniang

Kekayaan Bersih
Simpanan Pokok
Simpanan Pokok Belum Disetor

Simpanan Pokok Disetor

Simpanan Waiib
Simpanan Waib Belum Disetor

Simpanan Wajib Oisetor
Donasi
Selisih penilaian kembali akliva
cadangan Koperasi
SHU Fng belum dbagikan
Jumlah KekaFan Bersih

JUMLAH KEWAIIAAiI OAN KEI(AYAAN BERSIH

AKTIVA
AKiva Lancar
Kas dan bank
Simpanan Jangka Pendek

Piutang Usaha :

- Angsota
- Bukan Anggota
Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Piutang Lain - Lain
Persediaan Barang Dagang

Biay'a dbayar dimuka
Pendapatan yang masih harus drterima

Jumlah Aktiva Lancar

lnvestasi Jangka Panjang

Simpanan Pokok pada koPerasi

Simpans Pokok pada ko9crasi Yang
Masih harus ds€tor
Simpanan Waib Pada koPerasi

Simpanan Wajib pada koPerasi Yang
Mash han-6 (betor
Simpanan Waib Fng tehh dsetor
simpamn KhtErF
lnvestasi pada B.U bukan koperasi

Jumlah kwesiasi ,angka Panjang

JUMLAH AKIIVA

AKiva lain-lain

Aktiva Tetap
Tanah,/Hak Atas Tanah
Gedrng dan Bangunan
Mesin+lesin
Kendaraan
Peralatan
Alumdasi Penyusufan
Jumlah aktira tietap

AKiva Trtipan
Oana Peogembangan
Dana Over Price
Jumlah aRiva tlhal

EIEI
II
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b. Laporan Arus Kas (Cash FIow Statement)

Laporan arus kas (Cash flow statemenq merupakan daftar yang

berisikan informasi tentang penambahan dan pengurangan kas koperasi

selama satu periode. Dibawah ini disajikan ilusfasi laporan arus kas :

KOPERASI ABC

LAPORAN ARUS KAS ( METODE LANGSUNG)

Untuk Tahun yanq berakhir, 31 Desember 200X

An s Kas &ri Aklivihs Ope.asi
Penerimaan kas dari Pelanggan
Pembayaran kas kePda pernasok dan karyal'an
Kas yang dihasilkan dari @erasi
Pembayaran bunga
Pembayaran pajak Penghasilan
Arus k6 sebelum Pos luar biasa

Hasil dari asuransi karena kehilangan
Arus kas be/sl,h dai at<ivitas OP@si

Aras Kas dan Aklivias ,rrvesrasi
Pemoelian Tanah, barlgurian dan peraEtan

Hasil dari penjuahn Perahtan
Penerimaan BungE
Penerimaan SHU

Arus Kas dad ,.,diy.it,s ftndanaan
Hasil dari peneditan Obligasi
Hasil dari piniarnan iarEka paniarE

Kenaikan Sirpanan Pokok
Kefld n Sifipanan Waiib
Penurunan Simpanan Pokok
Penurunan Simpanan Waiib
Arus Kas Be/sjfi yang dilunakan ufltuk aldivitas

Fmhnen

Kenakan Kas Bersih dan Selara Kas

Kas daa sefara ,€s awal Peritf,e
kas @n sefara kas akhir Frbde

)ffi
)ofi
(m)
)@(
x
()m)
m
ux

(ffi)
p(x
m(
)o(x

pu
B
[x
x
(D()
(E)

ffi

[x

x
gx
m
E(x
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c. Laporan Perubahan Kekayaan Bersih (Net Equity Statement)

Laporan perubahan kekayaan bersih (Net EquW Sfafemenf)

merupakan daftar yang berisikan informasi tentang penambahan dan

pengurElngankekayaanbersihkoperasiselamasatuperiode.Dibawahini

disalikan laporan ikhtisar perubahan kekayaan bersih'

KOPERASI ABC
IKHTISAR PERUBAHAN KEKAYAAN BERSIH

Untuk Tahun Y Berakhir 31 Desember 2@X dan 31 Desember 200X-1

200x-1200x
FO(

m
)u
ux
[x+

)@(

)oo(
)oo(
m(

)m( +

m(-

m

x-

)oo(
pq
m(
)ffi

x)ffi

)o(x
n(x
x

Saldo Kekayaan BeGih Awal Tahun
Ditambah :

- Simpanan Pokok / Waib
- Cadangan dari SHU (fahun Lalu)

- Donasi
- Selisih Penihian Kembali Aktiva

Saldo Kekayaan Bersih Akhir Tahun

Dikurangi :

- Simpanan PokoUwajib
- Koreksi Cadangan
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SOAL LATIHAN

Soal 1 :

Dibawahiniadalahinformasiyangdiperolehdarikoperasisimpanpinjam

Mitra Amarh pada akhir periode akuntansi 31 Desember 2002 :

- Kas RP. 4.100.000'00

- Piutang Pinjaman Rp- 6.750.000'00

- Perlengkapan RP. '135.000'00

- Setva dibayar dimuka Rp. 250.000'00

- Piutang bunga RP. 400.000'00

- Mebel RP. 500.000'00

- Mesin Tik RP. 250.000,00

- Akm. Peny. Aktiva Tetap Rp. 20.000'00

- Utang Usaha RP- 200.000,00

- Utang Bunga RP. 50.000'00

- Simpanan Sukarela Rp. 950.000'00

- Simpanan Pokok RP. 9.900.000'00

- Simpanan Wajib RP. 725'000'00

- Donasi RP. 250.000'00

- Pendapatan bunga RP. 550.000'00

- Pendapatan administasi Rp. 100.000'00

- Beban listik RP. 25.000,00

- Beban Gaji RP. 100.000'00

- Beban Perbngkapan RP. 15.000'00

- Beban Penwsutan A. Tetap Rp 20.000'00

- Beban Sewa RP. 50.000'00

- Beban Bunga RP. 50.000'00

Berdasarkan data diatras, Anda diminta untuk menyusun laporan keuangan

koperasiSimpanF*nlamtersebutyangterdiridariPerhitunganHasilUsaha,

Neraca clan Laporan Perubahan Kekayaan Bersih.
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Soal 2

Dibawah ini adalah informasi yang diperoleh dari KUD Tani Jaya pada

tanggal 31 Desember 2002

- kas
- Piutang dagang anggota
- Piutang dagang non anggota
- Persediaan Barang Dagangan
- Sewa DibaYar dimuka
- Perlengkapan
- Peralatan toko
- Komputer
- Utang anggota
- Utang non anggotia
- Simpanan Sukarela
- Utang bunga
- Utang Bank Jangka Panjang
- Simpanan Pokok
- Simpanan Wajib
- Donasi
- Penjualan kepada anggota
- Penjualan kePada bukan anggota
- Pembelian kepada anggota
- Pembelian kePada bukan anggota
- Persediaan barang (31 -1 2-2002)
- Beban Gaji
- Beban Listik
- Beban sewa
- Beban bunga
- Beban perlengkapan

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

13.685.000,00
200.000,00
200.000,00

13.300.000,00
1 .1 00.000,00

175.000,00
500.000,00

4.000.000,00
500.000,00

8-000.000,00
2.200.000,00

s0.000,00
10.000.000,00
5.000.000,00
2.500.000,00
4.000.000,00
1.600.000,00

600.000,00
1.200.000,00

13.000.000,00
13.300.000,00

'150.000,00

65.000,00
100.000,00
50.000,00
25.000,00

Rp
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Diminta : Berdasarkan informasi di atas, susunlah laporan keuangan untuk

koperasi tersebut yang terdiri dari Perhitungan Hasil Usaha, Neraca dan

Laporan Perubahan Kekayaan Bersih.
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MODUL-3

SISA HASIL USAHA DAN PEMBAGIANNYA

A. PENDAHULUAN

Hai, senang dapat berjumpa lagi dalam modul ke tiga ini' Dalam modul yang

berjudulsisaHasilUsaha(SHU)danPembagiannyainimerupakanmodul

ketiga dari lima modul mengenai akuntansi koperai'

Modul ini membicarakan tentang konsep SHU dan tata cara pembagian SHU'

Modul ini sangat bermanfaat bagi Anda yang mempelaiari akuntansi koperasi

dan bagi pihak berkepentingan dengan koperasi karena dalam modul ini

disajikan cara Pembagian SHU,

Setelah mempelajari modul ini' Anda diharapkan dapat menjelaskan konsep

sisa hasil usaha dan dapat membagi SHU sesuai dengan kebntuan yang

ada

Modul ini dibagi menjadi dua Kegiatan Belajar sebagai berikut

EI Kegiatan Belajar 1 : Konsep Sisa Hasil Usaha

El Kegiatan Bel$at 2 : Pembaghn Sisa Hasil Usaha
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Untuk mempelajari modul ini Ancla harus mengkaitkan pengetahuan dan

pengalaman yang sudah Andah peroleh pada modul sebelumnya' Pelajarilah

modulinisecarabertahap,yaitudimulaidariKegiatanBelajarlApabila

Anda benar-benar telah menguasai materi yang diuraikan pada Kegiatan

Belaja|I melalui hasil tes yang ada, barulah Anda diperkenankan

mempelajari materi yang dibahas pada Kegiatan Belajar 2. Untuk itu cobalah

bacatujuanmodul,pefunjukbelajaryangdiberikan,dansetelahituAnda

pelajari materi yang disajikan pada KegiaEn Belajar secara seksanra'

Pada akhir Kegiatan Belajar disediakan soal-soal tes. Tujuan dari pemberian

s@l-soa|iniadaHlmernberikesernpatankepadaAndauntukdapatmenguji

kemajuan belajar Anda sendiri. oleh karena itu cobalah kerjakan sendiri soal-

soaltersebutdengansebaik-baiknya.ApabilaAndatelahberhasil

mengerjakan soal-soal tes secara benar dengan tingkat penguasaan minimal

75% barulah Anda diperkenankan untuk mempelajari materi yang dalam

KegiaEn Bela.iar 2.

WalaupunpadabagianbelakangmodulinidisediakanKunciJawabanSoal

untukmasing-masingsoal,tetapisebaiknyaAndajanganmelihatKunci

Jawabansebelumterlebihdahulumencobamenjawabnyadenganbaikagar

Anda dapat mengetahui kemaiuan belaiar Anda sendiri yang sesungguhnya'

Anda membutuhkan waktu lebih lima jam untuk mempelajari modul ini'
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Terakhir untuk mempeiajari mociul ini Anda membutuhk€n peralatan sebagai

berikut:Batlpoint,pensil,rol'penghapus,kertasataubukulatihandan

kalkulator.

$eftamruat hcftafrar

Semega $ukses I

oo

85

n



B. KEGIATAN BELAJAR

Kegiatan 1 :

KonseP Sisa Hasil Usaha

1. Pengantar

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelajari konsep SHU pada

koperasi, selanjutrya setelah mempelajari maleri ini Anda diharapkan

dapat:

EI Menjelaskan pengertian SHU

M Menjelaskan tata cara pembagian SHU.

2. Uraian

a. Pengedian Slsa Hasil Usaha.

Dirlahm UU No. 25 tahun 1992 pasal 45, diBlaskan bahwa Sisa Hasil

Usaha merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu

tahun buku dikurangi dengan biaya penyusutan, dan kewajiban hin

termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. Sisa hasil

usaha seblah dikurangi dengan dana cadangan, dibagikan kepada

anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-

masing anggota dengan koperasi, serta digunakan untuk keperluan

penctidikan perkoperashn dan kepentingan lain dari koperasi sesuai

dengan keputusan rapat anggota.
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Didalam proses akuntansi koperasi SHU dihitungan dan disajkan

dalam laporan Perhitungan Hasil Usaha. Untuk koperasi yang

menyelenggarakan kegiatan untijk anggota dan bukan anggota, SHU

yang etisajikanpuR terdiri dari dua yaitu SHU yang tErasal dari anggo'c

dan SHU yang beiasal dari bukan anggota.

Penggunaan istilah sisa hasil usaha, sebagai pengganti istilah

laba/rugi sangat diajurkan karena manfaat dari koperasi tidak sematja-

mata diukur dari laba, tetapi lebih ditekankan pada manfaat bagi

anggota.

b. Tata @n Pembagian SHU

Sesuai dengan konsep SHU yang telah diuraikan diatas, maka pada

bagian ini akan diuraikan tata ceiE pembagian SHU. SHU dapat terdiri

atas 2 bagian:

o Yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota

koperasi.

o Yarrg diperoleh dari usaha yang diselenggarakan bukan untuk

anggota koperasi

Sisa hasil usaha biasanya dibagikan sesuai dengan ketentuan setelah

akhir tahun buku yang bersangkutan atau selambat-lambatnya sampai

akhir periocte tahun yang berikutnya. Tata cara pembagian SHU diatur

menurut ketentuan yang ada serta berdasakan keputusan Rapat

Angg@ yang tercantum dalam AD/ART koperasi.
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Didalam pasal 36 UU No. 25 tahun 1992, dijelaskan lebih lanjut bahwa

@ian dari SHU dapat dipercunakan sebagai berikut :

1) Bagian SHU yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk

anggota kopcrasi :

a. 25 % untuk cadangan (sekurang-kurangnya)

b. 25 o/o untuk anggota (iasa anggota) menurut

perbandingan jasanya dalam usaha koperasi untuk

mendapatkan/memperoleh sisa pendapatan perusahaan'

c. 20 % UntiJl( anggota (iasa simpanan) menilfllt

peftandingah simFtsnannya dengan kEtetentuan tidak

melebihi suku bunga yang berlaku pada bank-bank

Pemerintah.

cj. 10 % untuk Penguilrs.

e. 5 % untukd'ana kseiahteraan pegawai koperasi.

f. 5 % untuk dana pembangunan daerah kerja.

g. 5 % untuk dana pendldikan koperasl.

h. 5%untukdanasosial.

2) Bagian SHU yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk

bukan anggota koPerasi :

a. 40 "/o unfuk cadangan.

b. 20 o/o untuk dana Pengurus.

c. '15 o/o unfuk dana Pegawaiftaryawan
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d. 1O % untuk dana pendidikan koperasi.

e. 5 % untuk dana sosial-

f. 10 o/o unfuk dana pembangunan daerah kerja'

Penggunaan dari masing-masing alokasi pembagian SHU tersebut

sebagai berikut:

1) Cadangan merupakan kekayaan koperasi yang disediakan untuk

menutup kerugian sehingga tidak boleh dibagikan kepada

anggota. Rapat anggota dapat memutuskan untuk

mempergunakan paling tinggi 75% dari jumlah seluruh cadangan

untuk perluasan usaha koperasi. Sekurang-kurangnya 25% dari

cadangan harus disimpan dengan bersifat giro pada bank yang

ditunjuk oleh pejabat koperasi. Cadang merupakan bagian dari

modal koperasi.

2) Jasa anggota, dibagikan kepada anggota berdasarkan jasa yang

diberikan kepada koperasi. Ada beberapa dasar yang digunakan

untuk pembagian kepada anggota yaitu berdasarkan transaksi

penjualan kepada anggota, peminjaman kepada anggota, atau

bansaksi pembelian koperasi kepada anggota yang

bersangkutan. Aturan ini bertujuan untuk mendorong keaktitan

anggota oahm berkoperasi. Jasa anggota setelah dibagi, dklatat

kedalam rekening Jasa Anggota (kelompok Utang Lancar)

sebelum diserahkan kepada para anggota.
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3)

4)

5)

6)

Jasa Simpanan, ini merupakan bentuk balas jasa yang diberikan

kepada anggota atas dasar jumlah simpanan pokok dan

simpanan wajib yang dimilikinya. Setelah dibagikan jasa simpanan

ini dicatat kedalam rekening jasa simpanan (kelompok utang

lancar) sebelum diserahkan kepada para anggota'

Dana pengurus, dibagikan kepada pengurus sebagai insentif atas

aktifitas yang dilakukannya. Kalau belum digunakan dana

pengurus clir:atat sebagai bagian dari utang Lancar koperasi-

Dana Kesejahteraan Pegawai, dibagikan kepada pegawai sebagai

insenlif untuk meningkatkan keseiahteraan pegawai, bisa dahm

bentuk bonus atau THR dan sebagainya sesuai dengan ketentuan

koperasi. Kalau belum diserahkan/digunakan maka dana ini

dicatat kedalam kelompok Utang Lancar.

Dana penditlikan koperasi dan dana Pembangunan daenh keria,

digunakan untuk pengembangan pendidikan koperasi dan

pengembangan/pembangunan di mana koperasi itu berada,

misalnya untuk pelaksanaan pelatihan pendidikan koperasi'

pembangunan salElna umum dan sebagainya. Penggunaan dana

ini juga dapat diatur oleh dirjen koperasi setelah mendengar

Garkopin/Garkopindo. Sebelum digunakan dana ini dicatat

sebagai utang lancar.

Dana Sosral, digunakan unfuk kegiaEn sosial koperasi' Misalnya

sumbangan sosial, bantuan bencana alam dan sebaginya'

7)
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Sepanjang belum digunakan dana ini disimpan dan dicatat

kedalam rekening Utang Lancar.

Nah, untuk menguji tingkat pemahaman Anda tentang kegiatan 1'

silahkan Ancla kerjakan latihan berikut ini. Usahakan menjawabnya

tanpa melihat kepada uraian di atas. Kalau tingkat pemahaman Anda

minimal 75%, silahkan lanjutkan ke kegiatan 2' Jika tidak silahkan

ulangi lagi uraian pada kegiatan 1 dan berdiskusilah dengan dosen

atau kawan-kawannya dan pelajari buku teks yang ada'

Soal latifian :

1 . Jelaskanlah deEnisi dari sisa hasil usaha.

2. Kapan SHU dihitung dan dibagikan.

3. Mengapa untuk koperasi yang melayani anggota dan bukan

anggota, sisa hasil usahanya harus dipisahkan dan sebutkanlah

alokasi pembagian SHU tersebut-

4. Jelaskanlah pemanfaatan dari masing-masing alokasi pembagian

SHU.
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Kegiatan 2 :

Pembagian SHU

1. Pengantar

Pada uraian kegiatan 1 Anda sudah mengetahui konsep SHU'

Selaniutrya pada kegiatan 2 ini Anda akan mempelajai @ta menentukan

pembagianSHUdanpencatatannya.Setelahmempela,arimateriiniAnda

diharapkan dapat:

E Menghitung dan mencatat pembagian SHU'

EI Menghitung serta mencatat pembagian dan pembayaran SHU untuk

masing-masing anggotia.

2. Uraian

a. Perhitungan dan Pencatatan Pembaglr,n SHU

Perhitungan pembagian SHU dilakukan sesuai dengan ketentuan yang

ada dengan berpedoman kepada alokasi pembagian SHU yang telah

dibahas pada kegiatan 1 diatas. Berikut ini akan disajikan cara

perhitungan pembagian SHU baik untuk koperasi yang hanya melayani

anggota maupun

anggota.

Sebagai ilusbasi dibawah ini disajikan beberapa contoh perhitungan

koperasi yang sekaligus juga melayani bukan

hasil usaha

92



KOPERASI SIMPAN PINJAM MITRA SEJAHTERA

PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR, 31 DESEMBER 2OO2

Beban Gaii
Beban Listrik dan Telp
Beban Sewa kanlor
Beban Perlengkapan
Beban Rapat
Beban Penyusutan
Beban Lain+ain
Total Beban
Sisa Hasil Usaha

Pendapatan

Beban :

RD

Ap-2-@0-000-0O
3 500.000 00

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
RO

Rp2.500.000,00

5.000.000,00

5.500.000,00
500

Pendapatan Bunga
Pendapatan administrasi
Total Pendapatan

500.000,00
50.000,00

100.000,00
200.m0,00
100.000,00
50.000.00

Perhitungan hasil usaha untuk koperasi simpan piniam, diasumsikan

koperasi ini hanya melayani anggota saia:

Pembagian SHU dapat disebagai berikut :

Rp 2.000.000,mSHU
- 25 % Cadangan
- 25 0/6 Jasa Anggota
- 20 % Jasa SimPanan
- l0 % Oana pengurus
- 5 % DarE Kesqahteraan Pegawai

- 5 % Dana pernbarEunan DK

- 5 % Dana Pendidikan Koperasi

- 5 0,6 Dana Sosial
- Jumlah
Sisa

Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

500.000,00
500.000,00
400.000,00
200.0@,00
100.0m,m
100.000,00
100.000,m
100.000,00

2 .000.00

Pencatatan pembagian SHU disajikan dalam jurnal sebagai berikut :
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3',U12 Sisa Hasil Usaha RP.2.000.000,00

Cadangan

Jasa Anggota

Jasa simPanan

Dana Pengurus

Dana Kesejahteraan Pegawai

Dana Pembangunan Daerah Kerja

Dana Pendidikan KoPerasi

Dana Sosial

Rp. 500.000,00

Rp. 500.000,00

Rp. 400.000,00

Rp. 200.000,00

Rp. 100.000,00

Rp 100.000,00

Rp. 100.000,00

Rp. 100.000,00

Perhifungan hasil usaha unfuk koperasi konsumsi yang melayani anggota

dan bukan anggota :

selaniutnya pembagian SHU tahun 2OO2 untuk koperasi ini dihitung sebagai

KOPERASI ABU

PERHMJNGAN HASIL USAHA

Untuk Tahun Y. ang Berakhir, 31 Desember 200X dan 200X-'l

data dalam ribuah ah

20012002
TotalBukanTobl AnggolaBukan

An

AnggotaKeterangan

550

2.000
1.m0
1.000

500

500

200
150

10.000

6.mo
/t.0oO

2.500
'r.500

700
/Oo

't.8{x)

8.000

5.000

3.000

2.m0
1 .000

500

250
't.250

12.ffi
7.000
5.500

2250
3.250
1.500

1250
/+.000

1.500

750

750

500
750

1.@0

2,500

1.@0

'10.000

6.@0
4.000

1.500

2.500
1.000

500

3.000

Peniualan

Harga Pokok Penjualan

Hasil Usaha Kotor Atas Peniualan

Beban Usaha

Hasil Usaha

Pendapatan Lair}Lain
Beban Lein-lain

Sisa Hasil Usaha

berikut:
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Penghitungan Pembagian SHU untuk Anggota

SHU ArBgota
- 25 % Cadangan
- 25 % Jasa Anggota
- 20 o/o Jasa SimPanan
- 10 % Dana P€ngurus
- 5 % Dana Keseiahteraan Pegawai

- 5 0/6 Dana Pembangunan DK
- 5 o/6 Dana Pendidikan Koperasi

-5%DanaSoshl
- Jumlah
SBa

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

750.000,00
750.000,00
6@.000,00
300.000,00
150.000,00
150.000,00
150.000,00
150.@0,00

Rp 3.000.000,00

R 3.000 0 00
Rp

Rp 1.000.000,00

Penghitungan Pembagian SHU unfuk bukan anggota

SHU Bukan Anggota
- 40 % CadarEan
- 20 o/" OarE pengurus
- 15 oh Dat:€ Kesejahteraan Pegawai
- 10 % Dana pembangunan DK
- l0 % Dana Pendidikan Koperasi

-5%DanaSGbl
- Jumlah
Sisa

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

400.000,00
200,000,00
150.000,00
100_000,00
100.000,00
50.000,0o

Rp

Pencatatan pembagian SHU dapat di jumal sebagai berikut :

31t12 SHU anggota RP.3.q)o.000'00

SHU bukan anggota Rp. 1.000.000'00

Cadangan RP. 1 .150.q)0'0o

Jasa Anggota RP. 750.0q)'00

Jasa simPanan RP. 60O-0m'00

Dana Pengurus RP.500.0O0'@

Dana Keseiahteraan Pegawai Rp. 3ffi.0(X)'00

Dana Pembangunan Daerah Kerja Rp.250.000,00

Dana Pendidikan KoPrasi Rp. 250.m0'00

Dana Sosial RP- 200.0fi)'00
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b. Perhitungan dan Pencatatan setla pembayaran SHU untuk masing'

masing anggota.

Pada dasamya setiap anggota kemungkinan akan menerima

pembagian SHU dalam bentuk Jasa Anggota dan Jasa Simpanan' Jasa

anggota merupakan pembagian SHU atas partisipasi aktif anggota

dalam bertransaksi dengan koperasi. Jasa anggota dapat berupa :

@ Jasa Pembelian yaitu atas dasar transaksi pembelian

kepada anggota yang bersangkutan.

@ Jasa Peniualan yaitu atas dasar jumlah penjualan kepada

anggota Yang bersangkutan.

@ Jasa Piniaman yaitu atas dasar jumlah pinjaman anggota

yang bersangkutan.

Selanjutnya jasa simpanan merupakan pembagian SHU kepada

anggota atas dasar jumlah simpanan pokok dan simpanan wajib

anggota yang bersangkutan.

Langkah-langkah untuk menghifung pembagian SHU untuk masing-

masing anggota sebagai beilkut :

1) Tentukan jumlah jasa anggota dan iasa simpanan secara

keseluruhan ( pada pembagian SHU).

2) Selanjutnya untuk menghitung jasa anggota dan jasa simpanan

dapat clilakukan dengan rumus sebagai berikut (misalnya unfuk

anggota A ):
Jumlah pembelian anggota - A

Jasa pembelian anggota - A= X Jasa Pembelian

Jumlah pembelian seluruh Anggota

Jumlah p€nFalan anggota - A

Jase peniuahn anggota - A=

Jumbh penjualan seluruh Anggota

X Jasa Penjualen
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Jumlah Pinlaman anggota - A

Jasa Piniaman anggota - A= X Jasa Pinjarnan

Jumlah Pinjaman seluruh Anggota

Jumlah SimP. Pokok anggota - A

Jasa Simp. Pokok anggota - A= 
--.-- 

X Jasa Simpanan

Jumhh Simp. Pokok seluruh Anggota

Jumlah Simp. Wajib anggota - A

Jasa Simp. Wa,b anggota - A= X Jasa Simpanan

Jumlah SimP. Wajib seluruh Anggota

Jumlah yang akan diErima oleh anggota A sebagai berikut :

Jasa Simpanan Pokok RP. loo<

Jasa Simpanan Wajib RP. m<

Jasa Pembelian RP. nr
Jasa Penjuahn RP. no<

Jasa Pinjaman Ro. xto< +

Jumlah SHU yang akan diterima Rp. rccr

Dalam prakteknya mungkin saja seorang anggotia tidak menerima

seluruh jenis pembagian SHU tersebut, karena tergErtung kepada

aktifitas anggota dengan koperasi dan jenis usaha koperasinya'

Disamping itu pada saal pembagian SHU koperasi juga

memperhitungkan utang/piutang anggota dengan koperasi misalnya

bunga atas simpanan sukarela atau bunga pinjaman tetapi ini

perhitungan sudah diluar pembagian SHU.

Contoh Kasus :

Tn. Budi adalah anggota dari koperasi "Saiyo Sakato', berdasarkan

perhifungan sisa hasil usaha perinde pemtnrkuan 2002 diketahui bahwa
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koperasi tersebut memperoleh SHU bersih untuk anggoE sebesar

Rp.3.oOO.Ooo,Oo. Dari alokasi pembagian SHU dike{ahui jasa simpanan

sebesar Rp. 600.000,00 dan jasa anggota sebesar Rp 750 000'00 '

Simpanan pokok seluruh anggota Rp. 1.000-000,00 simpanan wajib

seluruh anggota Rp. 2.O0O.OOO,OO dan transaksi peniualan seluruh

anggota Rp. 10.OOO.OOO,OO. Dari data koperasi diketahui bahwa Tn' Budi

memiliki simpanan pokok sebesar Rp 50.000,00, simpanen wajib Rp'

1 O0.OOO, OO, rnelakr.rkan transaksi penjualan sebesar Rp- 200.000, 00'

Diminta:

Hitunglah pembagian SHU untuk Tn. Eudi bes€rta jumal

pembayarannya.

Jawab:

Pembagian SHU untuk anggota Budi :

Rp. 50.000.00

Jasa Srmp. Pokok = X Rp 600.000,00 = RP. 30.0o0,0o

Rp. 1,00o.m0,0O

Rp. 1@.000,00

Jasa Simp. Wajib = X Rp.60O.000,00 = RP. S.000,00

Rp. 2.@0.m0,00

Rp. 200.00O,m

Jasa Peniualan X Rp.750.000,00 = RP. '15.000,Oo

Rp. 10.m0.000,00

Jurnlah yang diterima Budi = Ro- 75.m0.00

Jurnal oembvarannYa :

Jasa simpanan

Jasa Anggota

Kas

Rp. 60.000.00

Rp. 15.000,00

Rp. 75.000,00
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dana kesejahteraan pegawai, 5 % untuk dana Pembangunan daerah keria,

5% untuk dana pendidikan koperasi dan 5 % untuk dana sosial'

Koperasi hanya menyelenggarakan usaha untuk anggotanya saia'

Diminta:

a. Susunlah perhitungan pembagian SHU.

b. Buatlah ayat jumal untuk pembagian SHU tersebut.

c. Hitunglah berapa yang diterima oleh seorang anggota, yang dalam

tahun itu membeli barang-barang dari koperasi tersebut seharga

Rp.24.00o,oo Jika diketahui pula jumlah pembelian semua anggotia

pada tahun itu adalah Rp.12.000.000,00. Jumlah simpanan anggota

tersebut Rp. 30.000,00

Soal3:
Koperasi Tunas Jaya merupakan sebuah koperasi simpan-pinjam

yang besar modalnya Rp. 26.000.000,00. Pada tahun 2002 koperasi ini

memperoleh SHU sebesar Rp. 1.900.000,00. Pembagian SHU ditetapkan

berdasarkan anggaran dasar koperasi sebagai berikut : 25 oh adangan,2Oo/o

jasa anggota, 2Oo/o jasa simpanan, 1Oo/o dana pengurus, 5 % dana

kesejahteraan pegawai, 5% dana pendidikan koperasi, 10% dana kemajuan

daerah keria dan |Vo untuk dana sosial. Koperasi hanya menyelenggarakan

usaha unfuk anggotanya saja.

Diminh:
Berikanlah perhitungan pembagian sisa hasil usaha itu dan hitunglah

berapa yang akan diterima oleh seorang anggota yang telah meminjam uang

dari kopersi sejumlah Rp.500.OOO,0O. Sedangkan jumlah uang yang dipinjam

kepada pada anggota pada tahun itu berjumlah Rp.20.000.000,00. Jumlah

simpanan anggota itu di dalam koperasi Rp.130.000,00 Perlu diketahui dari

jumlah uang yang dipinjamkan itu sebanyak Rp.50.000,00 belum dilunasinya,

atas jumlah ini oleh koperasi masih harus diErima 20 hari bunga @ 5%

setahun. Serta perhitungan dan jurnal yang diperlukan.
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MODUL-4

SIKLUS AKUNTANSI UNTUK BADAN USAHA

KOPEFTASI

A. PENDAHULUAN

Halo, bagaimana kabarnya ? Tentu Anda sudah selesai mempelajari modul

yang sebelumnya Nah, sekarang Anda akan mempelajari modul yeng

berjudul siklus akuntansi untuk badan usaha koperasi.

Modul ini membicarakan tentang proses akuntansi dalam badan usaha

koperasi. Tentunya Anda sudah menyelesaikan modul-modul yang

sebelumnya agar Anda dapat dengan mudah memahami modul ini'

Modul ini sangat bermanraat bagi Anda yang mempelajari akuntansi koperasi

dan bagi pihak berkepentingan dengan koperasi karena dalam npdul ini

disajikan siklus akuntansi untuk koperasi'

Setehh mempelajari npdul ini, Anda diharapkan dapat mengerjakan sikhrs

akuntansi unfuk badan usaha koperasi.
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Modul ini dibagi menjadi empat Kegiatan Belajar sebagai berikut :

Et Kegiatan Belajar 1 : Gambaran umum siklus akuntansi koperasi

EI Kegiatan belajar 2 : Transaksi dan bukti transaksi

E Kegiatan Belajar 3 : Jurnal, Buku Besar dan Buku pembantu

EI Kegiatan Belajar 4 : Penyelesaian Siklus Akuntansi Koperasi Simpan

Pinjam

EI Kegiatan Belaiar 4 : Penyelesaian Siklus Akuntansi Koperasi

Konsumsi

Pelajarilah modul ini secara bertahap, yaitu dimulai dari Kegiatan Belajar 1.

Apabih Anda benar-benar telah menguasai materi yang diuraikan pada

Kegiatan Belajar 1, barulah Anda diperkenankan mempelajari materi yang

dibahas pada Kegiatan Belajar yang selanjutnya. Untuk itu cobalah baca

tujuan modul, petunjuk belaiar yang diberikan, dan setelah itu Anda pelajari

malreri yang disajikan pada Kegiatan Belajar secara seksama.

Pada akhir Kegiatan Belajar disediakan soal-soal latihan. Tuiuan dari

pemberian soal-soal ini adalah nremberi kesempatan kepada Anda untuk

dapat menguji kemajuan belaiar Anda sendiri. Oleh karena itu cobalah

kerjakan sendiri soal-soal tersebut dengan sebaik-baiknya' Apabila Anda

telah berhasil mengerjakan soal-soal tes secara benar dengan tingkat

penguasaan minimal 75% barulah Anda diperkenankan unfuk mempelajari

materi yang dalam Kegiatan Belajar selanjuhya-
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Sebaiknya Anda ,angan melihat uraian sebelum terlebih dahulu mencoba

menjawabnya dengan baik agar Anda dapat mengetahui kemajuan belajar

Anda sendiri yang sesungguhnya.

Anda membutuhkan waktu lebih sepuluh jam untuk mempelajari modul ini'

Terakhir untuk mempelajari modul ini Anda membutuhkan peralatan sebagai

berikut : Ballpoint, pensil, rol, penghapus, kertas atau buku latihan dan

kalkulator.

$e[annat heftaflar

I

$emaga sukses I

-v-
----=;-

oo
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B, KEGIATAN BELAJAR

Kegiatan I :

Gambaran Umum Siklus Akuntansi Koperasi

l. Pengantar

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelajari gambaran umum siklus

akuntiansi koperasi, selanjutrrya setehh mempehjari materi ini Anda

diharapkan dapat:

EI Menjelaskan langkah-langkah penyusunan laporan keuangan koperasi

2. Uraian

Siklus akuntansi adalah menggambarkan langkah-langkah atau pekerjaan

yang sewajarnya dilakukan dalam proses akuntansi dalam suatu periode

tertentu. Langkah-langkah siklus akuntansi untuk koperasi itu adalah

seperti berikut :

1 . Melakukan transaksi dan mendapatkan bukti-buktinya.

2, Mencatatkan buKi fansaksi ke dalam jumal dan buku pembantu.

3. Memindahkan jurnal ke perkiraan masing-masing dalam buku besar.

4. Menyusun neraca sisa.

5. Mengumpulkan atau mencari data penyesuaian.

6. Menyiapkan neEca lajur.

7. Menyusun laporan keuangan.

8. Membuat jumal penyesuaian dan memindahkannya ke perkiraan

masingFmasing.
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L Membuat jumal penutup dan memindahkannya ke perkiraan masing-

masing.

lO.Menutltp dan membuka kembali masing-masing perkiraan dalam buku

besar (kalau bentuknya masih standa0-

't l.Membuat neraca sisa sesudah penutupan buku.

Kalau digambarkan secara lingkaran, dapat dilihat seperti contoh

berikut ini

Gambar Siklus Akuntansi (Accounting Cycles)

Siklus akunhnsi ini akan berlangsung terus selama koperasi berdiri.

Dalam penerapannya mungkin ada sedikit modifikasi yang dilakukan

misalnya menghilangkan langkah ke 10 jika koperasi menggunakan

rekening bentuk stafrl (tidak standar/bentuk T). Disamdng itu rnodifil€si

(10)
Tutup Dan

Buka Kembli
MasirE-MasirE

Pefiiraan

(s)
Jumal Penutup
Dan Pirdah Ke

Perkiraan
MasirE-Masing

(7)
Susun

Laporan
Keuang6n

(8)
Jumal

Penlesuaia Dan
Prrdah Ke
Peftiraan

MasirB-MGirE

(6)
Siapkan
Neraca
Lajur

( 11)
Su$n

Neraca Sise
Sesrdah

Tutup Buku

(5)
Kumpulkan

Dab
Penlesuaian

(1)
Transaksi
Dan Bukti
BuKinya (4)

SusJn
Neraca

Sisa

l2t
Cabt
Pada

Jumaldan
BP

(3)
Phdah Ke
Perkiran

Dalam
Bulo Besar
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lainnya adalah dalam pemilihan bentuk jumal yang digunakan apakah

koperasi akan menggunakan jurnal dua kolom atau jumal banyak kolom'

lni tergantung kepada kebutuhan koperasi. Untuk koperasi simpan pinjam

yang aktivitasnya tidak tinggi mungkin dapat menggunakan jurnal dua

kolom atau untuk koperasi konsumsi yang aktivitasnya tinggi dapat

menggunakan jumal banyak kolom.

Masing-masingkegiatanpadasiklusakuntiansiiniakandiuraikanpada

pembahasan kegiatan belajar berikutnya.

Sekarang coba Anda uraikan dan gambarkan kembali siklus akuntansi

yang dapat digunakan dalam sebuah badan usaha koperasi dan

Jelaskanlah kaitan siklus akuntansi dari dua periode akuntansi yang

berbeda

Soa I Latihan :
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Kegiatan 2:

Transaksi dan Bukti Transaksi

l. Pengantar

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelajari transaksi dan buktri

transaksiyangterjadipada,selanjuhyasetelahmempelajarimateriini

Anda diharapkan dapat :

EI Menlelaskan transaksi yang terjadi pada koperasi.

Et Membuat dan menganalisis bukti transaksi.

2. Uraian

a. T,ansaksi Koqerasi.

Koperasi sebagai sebuah badan usaha memiliki berbagai macam

jenis transaksi yang terjadi selama aktivitas koperasi yang

bersangkutan. Transaksi yang terjadi tergantung kepada jenis

kegiatan koperasi ada yang bersifat transaksi keuangan rnaupun non

keuangan. Dalam akuntansi yang dimaksud dengan transaksi

keuangan adalah kejadiarVperistiwa yang dapat diukur dengan nihi

uang serta berpengaruh terhadap posisi keuangan perusahaan'

Untuk koperasi simpan pinjam ada beberapa transaksi yang sering

tertadi diantara transaksi penerimaan simpanan pokok dan simpanan

wajib, penerimaan simpanan sukarela, pemberian pinjaman,

penerimaan angsulan pinjaman dan bunga, pembayaran b€ban-
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beban, penyusutran aktiva tetap, pembelian perlengkapan dan

peralatan, pembayaran simpanan sukarela, pembayaran SHU dan

sebagainya. Semakin besar aktivitas koperasinya semakin banyak

dan beragam pula transaksi yang akan terjadi.

Pada koperasi konsumsi ada beberapa transaksi yang terjadi

diantiaranya penerimaan simpanan pokok' simpanan wajib dan

simpanan sukarela, pembelian barang dagangan, penjualan barang

dagangan, pembayaran beban, retur pembelian, retur penjuahn,

potongan pembelian dan potrcngan penjualan, pembayaran utang'

penerimaan piutang dan sebagainya. Transaksi pada koperasi

konsumsi cenderung sama dengan transaksi pada perusahaan

dagang yang melakukan pembelian dan penjualan kembali barang

dagangan. Demikian juga untuk koperasi produksi tentunya aktivitas

koperasi terdiri clari aktivitas pembelian bahan baku, pemakai bahan

baku, penjualan produk jadi disamping transaksi lain yang blah

dikemukakan sebelumnya-

Disamping bentuk transaksi yang beragam, didalam kegiatan

koperasi juga ada istilahnya bansaksi intem yaitu fansaksi yang

berlangsung didalam koperasi dan transaksi ekstem yaitu transaksi

yang berhubungan dengan pihak luar koperasi- Transaksi terjadi atas

dasar otorisasi atau persetujuan dari pihak-pihak yang

berkepentingan, selanJutnya transaksi diblatkan bukti transaksinya'
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Bukti fansaksi ini lah yang nantinya dianalisis dan dijadikan sebagai

dasar pencatatan akuntansi perusahaan.

b. Bukti Transaksi dan Analisis Transaksi

Anda mungkin sudah mengenal banyak sekali bukti transaksi yang kita

temui dalam kehidupan sehari-hari mulai dari formulir setoran bank,

tagihan listik dan telepon, pembayaran parkir, kuitansi dan

sebagainya. Secara umum kita dapat mengkategorikan transaksi

kedalam beberapa kelompok yang selanJutrya dlbuatkan dalam

bentuk bukti transaksi Yaitu :

@ gukti penerimaan kas, digunakan untuk transaksi penerimaan

simpanan pokok, penerimaan simpanan waiib, penerimaan

simpanan sukarela, penjualan tunai, penerimaan piutang,

penerimaan angsuran Can bunga, refur pembelian funai,

penjualan aktiva, penerimaan donasi, penerimaan pinjaman'

@ guxti Pengeluaran kas' digunakan untuk transaksi

pembayaran simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan

sukarela, pembelian secara tunai, pembayaran utang'

pemberian pinjaman, pembelian perlengkapan dan peralatan

secara tunai, pembayaran SHU, pembayaran beban-beban,

l(D



O gut<ti pembelian, digunakan untuk transaksi pembelian secara

kredit khusus transaksi pembelian barang dagangan'

@ BuXtl peniualan, digunakan untuk transaki penlualan secara

kredit khususnya transaksi penjualan barang dagangan'

@ gurti memorial (rupa-rupa), digunakan untuk mencatat

transaksi yang tidak dapat dimasukan kedalam empat bukti

transaksi lainnya tersebut, misalnya bukti penyusutan aktiva,

pemakaian perlengkapan. Biasanya bukti memorial

menyangkut dengan bukti intem koperasi.

Dalam prakteknya disamping nrenerima bukti fansaksi dari luar, pihak

koperasi juga membuat bukti transaksi sendiri berdasarkan bukti

tansaksi yang telah ada. Formulir bukti hansaksi bhsanya sudah

disiapkan. Sebuah formulir buktl transaksi harus dibuat sedemikian

rupa sehingga keabsahan dari bukti transaksi tersebut dapat

dipertanggungjawabkan. Disamping itu bukti transaksi harus dapat

menjelaskan transaksi yang terjadi sehingga menghindari adanya

kesalahan dalam menganalisis transaksi. Berikut ini diberikan

beberapa contoh bukti transaksi Ounggal, 1994)
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Conloh bukti panerimaan kas:

KPN BPK }b.
Tmggal

BUICTI PENERIMTAN KAS

f,iiE ims dai: Anggt lb.

Rp
Rp

R9

( )

DlatahuVdiperiksa Ptrgim

(--- *.)
I(rnl

R&iU Tcldr dibdntn &n:
Itrd hl*. ttl.-- F.f*
Xlto --* td.-* Drrf--
lortr ...---. Et--- Drrf--
lktr --*. lSl. --- pmf--

Iktr Bu&u Ftrtau

I{o.
Detir I&€dia
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Contoh bukti pengeluaran kas:

KPN BPK No.
Tang8al

BUKTI PE\IGELUARAN KAS

Dihyarkan fepdc (AngSota8 ukan Anggota

Cet No.

Jumlah

p
Rp

(

Untut mcmbayar

Disetrjui: Dibayr oleh Penedma

(. )( ..) ( )
Managcrfengurus

No.
R&iE Telah dih*utan dalanr:

Jurral tnl,.... tg|.......... paraf .._.
Kartu .........-. lgl._....... poraf .....
Kartu ............ Ef--....... praf _.,.
Kartu .,-........ t81....._... pfdf .._.

Detir rKredit
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Contoh bukti Pembelian :

Dibeli dai

FP-NO

Tanggal

FAKTUR PEMBELIAN

(AngSota/h&an anSSoLl)

Nanr berapgfesa Harga

Junlah akan dibayar Rp

Diseru}ri, Bag. Gdang/T*o Ba8. Usahapembefisn

(..--...--.------.) (..__-....._-*...........) (....._...__......._.__.......)

Khusrs unark Bag, Fembutuan

l{o. Retadng Telah dihrkukalr datan:

,urnal IEI -... t91.......,.. praf ..-.
Xarlu ......,..-. t91,..,...,.. Fref .....
Kartu --......., lgl.-....... p6af ..--
Kanu ..,...-.-. t91.......... praf -.,.

Bsryek Hsrtr
Selurn

I-!

DeUt Krtdit
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Contoh bukti peniualan :

Tanggal

FAKTUR PENIUAIJ\N
Djual kepa&: (Anggota/buran anggota)

__.. No. Anggota)

Nene benng/irs. Hrryr

Jumlah atan dibayar Rp

hmbcll Diserujui oldr, pctugrs hajual,

(--..........-...........) (......................-.) (.........._-..............)

Khusrs untt Bag. Fanrhrkuln

No. R&ning Tclatr drtuhrkrr elan:
,nnral hel --. tgl.--__ pfdf..__
Xatu -..-.--. tgl...---. Doaf__..
Itutu -.....--. rgt...-_-. pr.f-_-
IGrtu -..--.... agt. -_..._ praf_-_

Beoyel tlrrgf
Saa!r!

Dctit Krcdil
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Contoh buffii menorial:

Bu, No.:
TsngC: -............--.-........

BUKTI T,Mln'

KETERANGAN:

Diseurjui o!e;h Pangurus

( -) (-. -.)

f.Io. Relqdni Detit Krcdit Telah dihkutrr dalam:

,unal hol..... tgl...-..-. ptraf---
Ifu0, --.....-. tgl.---. paaf---
Kanu ....-*... r91.......... pdmf ......
Kartu ,........... tgl. --..... pamf-..-
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Dalam pembuatan bukti transaksi perlu diperhatikan beberapa hal

yaitu

o Bukti transaksi dibuat atas dasar terjadinya transaksi yang

sebenamya.

o Setiap bukti transaksi harus dibuatkan nomor urut dan tanggal

transaksinya.

o Penjelasan dan cara penulisan bukti transaksi harus diDuat

sedemikian rupa sehingga mudah dianalisis.

o Hindari penggunaan tip-ext atau coretan bila terjadi kesalahan

dalam pengisisan bukti transaksi

o Bukti transaksi yang sudah rusak sebaiknya dihancurkan dan

dihporkan secara tertulis.

o Setiap pihak yang berkompeten dengan transaksi harus

memberikan persefujuan dan disediakan kolom otorisasi pada

formulir bukti transaksi.

o BuKi fansaksi sebaiknya dibuat lebih dari 1 lembar, untuk arsip

dan diserahkan kepada pihak yang beRepentingan.

o Bukti transaksi harus disimpan ditempat yang aman sehingga

tidak dapat digunakan atau dimanipulasi oleh pihak lain.

Setelah bukli transaksi dibuat maka selanjufrya bukti tEnsaksi

dianalisis untuk diproses lebih lanjut didalam akuntansi koperasi.

ll6



Untuk menganaiisis bukti fansaksi ada beberapa hal yang harus

diketahui :

o Periksalah keabsahan dari bukti transaksi, ini bisa dilihat dari

otorisasi yang ada.

o Tentukan pengaruh transaksi terhadap posisi keuangan

perusahaan (aktiva, utang dan modal).

o Tentukan apakah pengaruh tersebut membawa kenaikan atau

penurunan terhadap aktiva, utang dan rnodal perusahaan.

o Tentukan apakah kenaikan dan penurun itu dicatat kesebelah

debit atau kredit dari rekening yang dipengaruhinya (dalam sistem

akuntansi double entry).

o Tandailah setiap dokumen yang telah diproses untuk menghindari

proses ganda.

SOAL IATIHAN:

Salin atau copylah beberapa bukti transaksi tersebut, kemudian Anda

coba mengisi bukti transaksi tersebut, Kalau Anda ragu silahkan

gunakan pensil untuk mengisinya. Tentukan sendiri transaksi dan

pihak yang berkepentingan dengan bukti tansaksi tersebut.

Gunakanlah bukti transaksi yang tepat dengan bansaksi yang terjadi.

Selarrat mencoba.., . .. ...
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Kegiatan 3:

Jurnal, Buku Besar dan Buku Pembantu

l. Pengantar

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelajari buku besar dan buku

pembantu yang cligunakan oleh koperasi, selanjuhya setelah mempelajari

materi ini Anda diharapkan dapat :

Et Menjelaskan penggunaan jumal dalam akuntansi koperasi.

Et Menjelaskan penggunaan buku besar dan buku pembantu pada

koperasi

EI Merancang bentuk jurnal, buku besar dan buku pembantu untuk

koperasi.

2. Uraian

a. Penggunaan Jumal dalam akuntansi koperasi

Jumal ini dalam istilah lain adalah "Book of Orrginal Enhy" atau Buku

catatan pertama / asli. lstilah ini punya arti yang sangat dalam dan

mendasar, yaitl yang boleh dicatatkan pada jurnal ini hanyalah bukti-

bukti transaksi yang asli atau ofisinil. Bukti-bukti yang telah

dinunipulasi seperti yang banyak dilakukan masyarakat saat ini dan

tidak lagi orisinil atau istilahnya yang telah di mark-up tidak boleh

dicatatkan dalam jumal.

Jurnal dalam bidang akuntansi dapat clidefenisikan seperti berikut ini :
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Jurnal adalah catatan kronologis yang permanen pada bagian debet

dan kredit dari suatu tansaksi, diikuti dengan keterangan seperlunya

tentang transaksi tersebut.

Jurnal ini sebetulnya hanyalah jembatan transaksi untuk rnemperkecil

kemungkinan salah dalam mencatatkannya ke perkiraan masing-

masing. Lakukan dahulu pencatatan yang seharusnya dilakukan di

perkiraan masing-masing itu dalam jumal dan sesudah itu pindahkan

(postinS) ke perkiraan masing-masing seperti yang digambarkan

dalam skema berikut ini :

Bentuk dari jumal ini sebetulnya sangat bervariasi. Koperasi dapat

saja memilih salah satu bentuk jumal. Ada yang berbentuk jumal dua

kolom atau sering disebut dengan istllah Jurnal Umum (General

Joumal) dimam seluruh transaksi dicatrt pada jumal yang sama.

Disamping itu ada juga penggunaan jurnal banyak kolom yang lebih

dikenal dengan istilah jumal khusus (Speclal Joumal). Pada Jumal

khusus ini pencatatan transaksi dikelompokan rnenurut transaksinya

masing-masing. Secara umum transaksi dikelompok atas 5 (lima)

JumalTransaksi Neraca
Sisa

Bukti
Transaksi

Perkiraan
(dahm buku

besar)
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jumal khusus yaitu jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas'

jumal pembelhn, jumal penjualan dan jumal memorial. Penggunaan

jurnal ini mungkin lebih diterapkan pada koperasi konsumsi (bergerak

dalam bidang perdagangan).

Setelah pencatatan transaksi selesai dilakukan ke dalam jurnal

selarrjutnya dipindahkan kedalam buku besar artau dikenal dengan

istilah posting. Posting dari jurnal umum sedikit berbeda prosesnya

dengan posting dari jumal khusus.

b. Penggunaan Buku Besar dan Buku Pembantu.

Pada pembahasan yang lalu Anda sudah mempelajari karakteristik

rekening pada akuntansi koperasi. Rekening/akun (account) dirancang

sedemikian rupa untuk mencatat perubahan yang menyebabkan

terjadinya kenaikan atau penurunan dari setiap rekening karena

adanya transaksi. Kumpulan rekening dalam sebuah kesatuan usaha

disebut Buku Besar (Ledger). Daftar akun dalam buku besar disebut

dengan Bagan perkiraan (chart of account). Penggunaan buku besar

dalam proses akuntiansi koperasi sangat muflak. Koperasi dapat

mcrancang sendiri daftar perkiraan (chart of account) yang diperlukan

misalnya apa saia rekening aktiva, utang, modal, pendapatan dan

beban yang akan digunakan dalam prcses akuntansi koperasi' Setiap

akun yang digunakan dalam bagan perkiraan akan muncul di dalam

laporan keuangan koperasi.
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Ada berbagai bentuk rekening yang dapat digunakan misalnya bentuk

standar atau yang dikenal dengan rekening bentuk'T" dan rekening

berkolom dalam bentuk skontro atau berbentuk staffel lni akan

dijelaskan lebih laniut pada perancangan jurnal, buku besar dan buku

pembantu.

Buku pembantu (subsidiary ledgeo merupakan rincian lebih lanjut dari

rekening yang terdapat pada buku besar. Untuk rekening-rekening

tertentu perlu dibuatkan buku pembanfunya. Dalam akuntansi koperasi

ada beberapa buku pembantu yang diperlukan diantaranya buku kas,

buku persediaan, buku anggotia, kartu simpanan anggota, kartu

piutang anggota, kartu piutang bukan anggota, kartu inventaris' kartu

biaya, dan sebagainya. Bentuk buku pembantu juga dapat dirancang

sesuai dengan kebutuhan koperasi.

c. Perancangan iumal, buku besar dan buku pembantu'

Fonnat jumal umum yang digunakan oleh koperasi pada dasamya

tidak berbeda dengan jumal umum yang digunakan pada jenis usaha

lainnya. Bentuk jumal yang sangat sederhana dan mendasar adalah

jumal dua kolom uang atiau dua kolom jumlah dan dapat digunakan

untuk mencatat semua transaksi dari suatu usaha se@ra kronologis'

Penggunaan jumal khusus untuk koperasi nremang memerlukan

rancangan tersendiri untuk kolom-kolomnya terutama unfuk koperasi

yarq mehyani anggota dan bukan anggota. Hal ini disebabkan karena
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diperlukannya pemisahan antara tansaksi anggota dengan bukan

anggota- Misalnya pada kolom penjualan, khusus untuk koperasi

kolom ini harus dipecah menjadi dua yaitu penjualan anggota dan

penjualan bukan anggota.

Untuk lebih jelasnya tentang pengggunaan dan perancangan jumal,

buku besar dan buku pembantu dapat Anda lihat pada uraian tenEng

penyelesaian siklus akuntansi koperasi.

Soe,l Latihan:

1. Jelaskanlah fungsi jurnal dalam akuntansi koperasi.

2. Dalam kondisi bagaimanakah jurnal umum dan jurnal khusus

digunakan.

3. Apakah yang menjadi dasar pemilihan bentuk buku besar dan buku

pembantu.

4. Rancanglah bagan perkiraan untuk koperasi simpan pinjam dan

koperasi konsumsi.

5. Bagaimanakah modiftkasi yang dilakukan terhadap jurnal khusus

untuk koperasi.
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Kegiatan 4 :

PENYELESAIAN SIKLUS AKUNTANSI

KOPERASI SIMPAN PINJAM

i. Pengantar

Pada bagian mociul ini, Anda akan mempelaiari penyelesaian siklus

akuntiansi untuk koperasi simpan pinjam, selanjutnya setelah mempelajari

materi ini Anda diharapkan daPat :

E Menjelaskan prc,ses penyusunan laporan keuangan untuk koperasi

simpan pinjam.

EI Menyelesaikan siklus akuntansi untuk koperasi simpan pinjam.

2. Uraian

a. Proses Penyusunan Laporan Keuangan Untuk Kopensl Simpn

Pinjitm

Koperasi simpan pinjam merupakan suatu koperasi yang bergerak

dalam bidang pemberian pinjaman dan penerimaan simpanan

khususnya yang berhubungan dengan anggota. Kegiatan akuntansi

pada koperasi simpan pinjam dapat dikategorikan sebagai kegiatan

akuntansi pada perusahaan iasa. Oleh karena itu proses penyusunan

laporan keuangannya tilak jauh berbeda dengan proses penyusunan

laporan keuangan untuk perusahaan jasa.
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Jumsl
UmumFansaksidan

buktitra

Data
Penyesuaian

Pembuaian
Jumal Perut p

dan posling

Pembualan
Jumal

Penyesuaian
dan posting

Buku
Besar

NerEca
Saldo

Buku
Pembantu

Data
Penyesuaian

Laporan
Keuangan

Neraca Lajur

b. Penyetesaian Siktus Akuntansi llntuk Kopercsi Simpan Piniam

Kasus

Koperasi 'MANDIRf adalah koperasi yang bergerak dalam bidang simpan pinjam'

Xoberai ini didirikan pada bulan Januari 20(8. Transaksi yang terjadi selama bulan

Januari 2003 tersebut sebagai berikut :

Diterima sim dari 10O oran . 100.000 00n1

karflor untuk 6 bu lan besar R 300 000 00sesew:l2
secara tunai 150.m0 00Dibeli3

Dib€li peralatan sebesar Rp. 500.000'00 dibayar tunai Rp. 3OO.00O,00

a belum di
5

Diberikan aman ke sebesar .750.000 o0an7
7 Diterima sim dari .750.000 00n

7 Diterima adminislrasi s€besar .25.000 00

I ota sebesar R 500.0o0,00

beban listrik .25.m0,00
sukarela dariDiterima si

10
15 Diberikan sebesar .2.CXrc.mO 00man

Diterima 15.000 00n administmsi Rn15
Diberil€n - 3.fi)O.mo 0025

nanmbalikanituuntuk dike simparkelua dari koperasianggotaSeorang
mo 0025sebesarannstdan001 00mosebesar

26
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t,

Data penyesuaian pada tanggal 31 Januari 2003 sebagai berikd

1 . Catatlah transaksi diatas kedalam Jurnal Umum'

2. Posting ke dalam Buku besar.

3. Susunlah Neraca Saldo
4. Susun dan selesaikan Neraca Laiur
5. Susunlah Laporan keuangan yang terdiri dari Perhitungan Sisa Hasil Usaha'

Neraca dan Laporan Perubahan Kekayaan bersih

6. Buat Jurnal penyesuaian dan jurnal penutup dalam laiur tersendiri dan

posting ke buku besar
7. Susunlah Neraca Saldo setelah penutupan.

Pembahasan:

Berikut ini disediakan berbagai turmat yang dapat Anda gunakan

dalam menyelesaikan soal tersebut- Anda dapat men@ba

mengerjakannya sendiri. Kalau tidak silahkan berdiskusi dengan

kawan atau dengan dosennya. Kalau ragu Anda dapat mengcopy dulu

lembaran jawaban ini setelah itu baru dikerjakan'

a

Diminta

dministrasi sebesar R 30.000,00ndaDiterima ana25
26
27

2A

000 00502ISEk an ilESm n titua nu tSaba naam mSUiteriD
rabesseaand ub n00000 g5001esa raam sn ebn Rpnaa n urasitD nme pr Is

150.000 00
000005002RrbesaseDiberikan rn aman ke aa

09q,qoqaI?tan 1 5Rm nI strasda p.D
000450 00Rraot beSE SAna akare daa an sn um Sa mitD ne

29
30
31 15.000 00

200.000 00a ikaDiba af
n administrasi R

an sebesar R
ndaDiterima

31

telah habis d akai RPerlen n a 15.000 00

bunga yang belum diterima sampai akhir Janu 2003an

400.000 00
Pendapatan
sebesar R

b

yang belum dibayar sebesarsimpanan sukarela
50.000 00

Beban bungac

cl 12.000,00 Mesin tik disus utkan sebesar RP

.50.000 00
8.000 00
Beban sewa untuk bulan ini

Peralatan disusutkan RP

e
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1 ) Jurnal Umum :

KOPERASI MANDIR,i
JURNAL UMUM

BULAN JANUARI 2OO3 Hal
KreditDebitPerkiraanTan al

I

I
I
I

_l
I_i

I I

I
I

I
I

I

I
I
I
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Buku Besar

Rekening : Kas No. 101

Rekening : Piutang Pinjaman No. '1 02
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Rekening : PiuEng Bunga

Rekening : PerlengkaPan

Rekening : Sewa Dibayar dimuka

No. 103

No. 104

No. 105
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Rekening : Peralatan

Rekening : Akm. Peny. Peralatan

Rekening : Mesin Tik

Rekening :Akm. Peny. Mesin Tik

Rekening : Utang Usaha

No. 121

No 122

No. 123

No. 124

No. 201
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Rekening : Utang Bunga

Rekening : Simpanan Sukarela

Rekening : Simpanan Pokok

Rekening : Simpanan Wajib

Rekening : Donasi

No. 202

No. 203

No. 301

No. 302

No. 303
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Rekening : SHU

Rekening : Pendapatan Bunga

Rekening : Pendapatan Administasi

Rekening : Beban Gaji

Rekening : Beban Listrik

No. 304

No. 401

No. 402

No. 501

No. 502
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Rekening : Beban PerlengkaPan

Rekening : Beban Sewa

Rekening : Beban Bunga

Rekening : Beban Penyusutan Peralatan.

Rekening : Beban Penyusutan Mesin Tik

No 503

No. 504

No. 505

No. 506

No.507
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3) Neraca Saldo

KOPERASI MANDIRI

NERACA SALDO

31 JANUARI 2OO3

No Rekenin Debit Kredit
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5) Laporan Keuangan

KOPERASI SIMPAN PINJAM

PERHTTUNGAN SISA HASIL USAHA

UNTUKPERIODE YANG BERAKHIR, 31 JANUARI 2OO3

Pendapatan :

Pendapatjan Bunga

Pendapatan administasi

Total PendaPatan

Beban :

Beban Gaji

Beban Listrik

Beban Sewa kantor

Beban Perlengkapan

Beban Sewa

Beban Bunga

Beban Peny. Perh.

Beban Peny. Mesin

Total Beban

Sisa Hasil Usaha

+

+
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KOPERASI SIMPAN PINJAM MITRA

N E RACA
PER 31 JANUARI 2OO3

KEWAJIBAN DAN MODAL

Ulang Lancat
Utang Usaha
Utang Bunga
Simpanan Sukarela
Jumlah Utang lancar

Kekayaan Berslh
Simpanan Pokok
Simpanan Wib
Donasi
SHU yang belum dibagikan
Jumlah Kekayaan Bersih

JUMLAH UTANG DAN MODAL

AKTIVA
Ahlva Lancar
Kas
Piuteng Pinjaman
Piutang Bunga
Perlengkapan
Sewa dibayar dimuka
Jumlah Aktiva Lancar

Jumlah aktiva tetaP

JUMLAH AKTIVA

Ahlva TelaP
Peralatan
Akumlasi PenYusutan Peralatan

M6sin Tik
Akumulasi PenYusutan Mesin Tik
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IKHTISAR PERUBAHAN KEKAYAAN BERSIH

Untuk Periode n berakhir 31 Januari 2003

KOPERASI ABC

Saldo Kekayaan Bersih Akhir Periode

- Simpanan Pokok
- Simpanan Wa.iib
- Donasi
- SHU

6) Jurnal Penyesuaian dan Jumal Penufup

KOPERASI MANDIRI
JURNAL PENYESUAIAN DAN JURNAL PENUTUP

31 JANUARI 2003 Hal

Tanggal Pekiraan Ref Debit Kredit
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7) Neraca Saldo setelah PenutuPan

KOPERASI MANDIRI

NERACA SALDO

31 JANUARI 2OO3

No Rekenin Debit Kredit
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Kegiatan 5 :

PENYELESAIAN SIKLUS AKUNTANSI

KOPERASI KONSUMSI

l. Pengantar

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelajari penyelesaian siklus

akuntansi untuk koperasi konsumsi, selanjutnya setelah mempelalari

materi ini Anda diharaPkan dapat:

Et Menjelaskan pros6 penyusunan laporan keuangan unfuk koperasi

konsumsi.

EI Menyelesaikan siklus akuntansi untuk koperasi konsumsi'

2. Uraian

a. Proses Penyusunan Laponn Keuangan Unluk Kopensi Simpn

Pinjam

Koperasi konsumsi merupakan suatu koperasi yang bergerak dalam

bidang pembelian dan peniulatan barang biasanya berhubungan

dengan anggota maupun bukan anggota. Kegiatan akuntansi pada

koperasi konsunrsi dapat dikategorikan sebagai keghtan akuntansi

pada perusahaan dagang. Oleh karena itu proses penyusunan laporan

keuangannya ffiak jauh berbeda dengan proses penyusunan laporan

keuangan untuk perusahaan dagang. Salah safu yang harus
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diperhatikan adalah penggunaan Jurnal Khusus yang terdiri dari Jurnal

Pemimaan Kas, Jurnal Pengeluaran Kas, Jumal Pembelian' Jumal

Penjualan dan Jurnal Memorial'

Pada waktu perancangan formulir jurnal perlu juga diperhatikan

pemisahankolomuntuktransaksianggotadanbukananggota-

Disamping itu kopersi iuga dapat menggunakan buku besar dengan

rekening bentuk stafiel dan buku pembantu yang dirancang sesuai

dengan kebutuhan. Prosesnya seperti skema berikut ini :

Buku
Besar

Neraca
Saldo

Buku
Pembantu

Data
Penyesuaian

Pembuatan
JumalPenutuP

dsn posting

Pembuatan
Jumal

Penyesuaian
dan posling

Laporan
Keuangan

Data
Penyesuaian

Nerac€ Laiur

Jumal
Khusustransaksi dan

buKi tran
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b. Penyel*aian Srklus Akuntansi Urrtuk Kopensi Simpan Piniam

Kasus :

KUD.MITRASAlYo,adalahkoperasikonsumsiyangbergerakdalambidangjrii u"ri hasil pertanian dan penyediaan pupuk serta peralatian perhnian.
'oit", ,ftiuit"lnya koperasi ini melayani anggota dan bukan anggota'

koperasi ini didiriian pada tanggal .t Desember 2003 dengan jumlah anggota

iod or*g. Berikut ini adalah trinsaksi yang teriadi selama bulan Desember

2003 :

Diterima simpanan Pokok se 5.000.000,00 dan simPananbesar Rp

wa n00 a00 d005 02b sebesar taa
01 :

D ba h la 1.200.000 00Ru SCn nmk SAa ta1nu tuanruansewaat02
Dibeli secara tunai da CV. Utama etalase senilai 500.000 0003
Dibeli pupuk dari PT lndah Tani sebesar Rp. 3.000.000'00 dengan

2110 n/30
M

Bibit padi dari PT. Tani Sejahtera sebesar Rp.5.000.000,00

rtunai R 1.000.000,00
Dibeli
diba

05:

D0ual pupuk kepada ool pupuk secara tunai RPanggota No

300.000 00
07'.

Dibeli secara kredit hasil pertanian pada anggota No. 008 sebesar

100.000,00R

ke08

Diba r beban ikan listrik 15.000 0009
10 Dibeli secara kredit hasil pertanian dari seorang anggota No 006

R 800.000 00
Diiual secara kredit bibit Padi k ota No. 010 sebesar RPepada angg

200.000 00
11

Dilunasi utan PT da T sebe R 000ke 0000 01rsah nan12:
13: Dibeli k d PT d nt 00 0000 00IRbesaraI ntu seaTh a secan ana

Dijual secara kredit kepada anggota No. 013 bibit Padi seharga

R 200.000,00
14:

15:
16

18:

No. 006 atias transaksi tanggal 7 yang

Ho OOo secara tunai sebesar

00 001 00 000RIr nba sebek SAdn aamannmaiteD
Dilunasi utang kePada anggota

R .500.000,00

.400.000 00lalu sebesar
kepada anggotaDUual pupuk

20: Dibeli secara tunai dari anggota O2o hasil pertanian sebesarNo
300.ofi) 00

k sebesar Rp.200.000,00 secaraDijual kepada anggota No. 030 PuPu
tunai

21 :
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23 Diterima atas transaksi tian lalut'14lunasan uta

25:

26'.

koperasi berupa 1 (satu) unitKoperasi mendaPat bantuan dari dinas
00 00 00004n aseterkom

0000 000I 6seben SAnerta taah SI Rpn otaaukanb pk ad gsD UA epau
00000400Rrkasr bse SAead terim

27'. Dibeli peralatan Pertanian sebesar RPPT. Usaha JaYakepada
4.000.000 00 den ans arat n/30

Dib 000 0050Rnnk tUn buk lan stri ubeI ba29:
wan sebesar R 150.000 00a ikaDiba ar beban30
ra kredit sebesar R 200.000,00Dibeli n secarlen ka31

31 Dijual PuPuk secara tunai kepada anggota No. 006 sebesar

R 200.000,00

Pada akhir periode diketahui data penyesuaian sebagai. berikut :

j. Persediaan barang dag'ang'an pada akhir periode sebesar

Rp.13.3OO.OOO,OO (Pendekatan lkhtisar laba rugi)

b. Sewa ruangan yang dibayar pada tanggal 2 Desember merupakan

pembayaran sewa untuk masa 1 tahun'
c. 'Bunga - 

pinlaman yang masih harus dibayar untuk bulan Desember

2002 sebesar RP.50.000'00
d. Perlengkapan yang habis digunakan Rp'25'000'00

Berdasarkan kasus diatas, Ancta diminta untuk menyelesaikan siklus

"[rni"n.i-rnt 
k koperasi konsumsi tersebut, dengan langkah-langkah

sebagai berikut:-i. 
Gusunfan Bagan Perkiraan (Chart of Account) yang akan digunakan'

z. SLpfanran dmat jumal khusus, buku besar dan buku pembantu 
- .

i. Cit"tfrn transaksi-diatas kedalam iurnal khusus, lengkapi dengan Nomor

buKi.
+. Fosting ke dalam buku besar dan catat kedalam buku pembantu'

5. Susunlah Neraca Saldo.
6. Susunlah Neraca Lajur (Wotksheet)
i. Susunfan nporan feuaigan yang tiroiri oari, Laporan Sisa Hasil Usaha'

Laporan Peiubahan Kekayaan Bersih dan Nera@'

8. Buatlah Jumal penyesuaian dan posting

9. Buatlah Jumal Penutup dan posting

lO.Susunlah Neraca Saldo setelah penutupan'

i;.iffid"h ir.r"r' SHU anggoia oari snu ..bukan anggota' apabila

xo#tiii mi,netapkannya bertisarkan perbandingan jumlai penjualan'.

l2.Buatlah perhitungan pemOagian SHU'dan jumal yang diperlukan. jika

dalam anggaran .,*t tarigga OiteApkan pembagian SHU sebagai

berikut :
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No Keterangan SHU Anggota SHU Non
An

20 o/o

10%
10 o/o

25 o/o 40 o/o

10 o/o 15 o/o

1

2

J

Jasa Modal
Jasa
- Jasa Pembelian

Jasa Pe lan
Cadan an

4 Dana Pe urus
5 Dana Ka awan 10 To 15 o/o

Dana Pendidikan rasr 5% 10 o/o

7 Dana Sosial 5% 1O o/o

8 Dana Pembangunan Daerah 5% 10 o/o

6

13. Hitunglah pembagian SHU untuk masing-masing Anggota yang

berfansaksi dan buatlah jurnal pembayarannya.

{oOOoo-
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MODUL.5

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

PENGENDALIAN INTERN KOPERASI

A. PENDAHULUAN

Nah, sekarang Anda akan mempela.iari bagian akhir dari modul akuntansi

koperasi ini yang beriudul analisis laporan keuangan dan pengendalian intem

koperasi

Modul ini membicarakan tentang proses analisis laporan keuangan koperasi

dan aspek pengendalian intem koperasi' Tentunya Anda sudah

menyelesaikan modul-modul yang sebelumnya agar Anda dapat dengan

mudah memahami modul ini.

Modul ini sngat bermanfaat bagi Anda yang mempelajari akuntansi koperasi

dan bagi pihak berkepentingan dengan koperasi karena dalam modul ini

disalikan siklus akuntansi unfuk koperasi'

Setehh mempelajari rnodul ini, Anda diharapkan dapat mengerjakan siklus

akuntansi untuk badan usaha koperasi
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Modul ini dibagi menjadi dua Kegiatan Belajar sebagai berikut :

E Kegiatan Belajar 1 : Analisis laporan keuangan koperasi

E Kegiatan belajar 2 : Pengendalian intern koperasi

Pelalarilah modul ini secara bertahap, yaitu dimulai dari Kegiatan Belajar 1'

Apabila Anda benar-benar telah menguasai materi yang diuraikan pada

Kegiatan Belajar 1, barulah Anda diperkenankan rnempelapri materi yang

dibahas pada Kegiatan Belajar yang selanjutnya. Untuk itu cobalah baca

tuiuan rnodul, petunjuk belajar yang diberikan, dan setelah itu Anda pelajari

materi yang disajikan pada Kegiatan Belajar secara seksama.

Pada akhir Kegiatan Belaiar disediakan soal-soal latihan. Tujuan dari

pemberian soal-soal ini adalah memberi kesempatan kepada Anda untuk

dapat rnenguji kemajuan belajar Ancta sendiri. Oleh karena itu coOaiatl

keriakan sendiri soal-soal tersebut dengan sebaik-baiknya. Apabila Anda

telah befiasil mengeriakan soal-soal tes secara benar dengan tingkat

penguasaan minimal 75% barulah Anda diperkenankan unfuk mempelajari

materi yang dalam Kegiatan Belajar selanjuhya.

Sebaiknya Anda jangan melihat uraian sebelum terlebih dahulu mencoba

menjawabnya dengan baik agar Anda dapat mengetahui kernajuan belajar

Anda sendiri yang sesungguhnya.

Anda rnembutuhkan waktu lebih t(p iam untuk mempehjari modul ini.
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Terakhir untuk mempelajari modul ini Anda membutuhkan peralatan sebagai

berikut : Ballpoint, pensil, rol, penghapus, kerlas atau buku latihan dan

kalkulator

Seftamnat hetafrar

Semoga swkses $

oo
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B. KEGIATAN BELAJAR

Kegiatan 1 :

Analisis Laporan Keuangan Koperasi

l. Pengantar

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelaiari analisis laporan keuangan

koperasi, selanjutnya setelah mempelaiari materi ini Anda diharapkan

dapat:

EI Menjelaskan pengertian dan tujuan analisis laporan keuangan

koperasi.

EI Menjelaskan teknik dan metode analisis laporan keuangan koperasi.

EI Menganalisis laporan keuangan koperasi dan menginterprestasikan

laporan keuangan koperasi.

2. UEian

a. Pengertian Analisb l-apora,n Keuangan Kopqasi

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting utuk memperoleh

informasi sehubungan rlengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang blah

dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut

akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan, apabila data

tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisis lebih

lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan mendukung keputusan
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yang akan diambil. Dalam kaitannya dengan koperasi yang dimaksud

dengan analisis laporan keuangan koperasi adalah suatu proses yang

penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi

keuangan dan hasil operasi koperasi pada masa sekarang dan masa

yang lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi

yang paling mungkin rnengenai kondisi dan kinerja koperasi pada masa

mendatang. Ada 2 (dua) landasan untuk menganalisis laporan keuangan

sebuah koperasi yaitu pemahaman tentiang model- model akuntansi yang

tercermin dalam laporan keuangan dan penguasaan terhadap alat-alat

analisis.

b. fujuan Analisis lapora,n Keuangan KoPerasi

Analisis hporan keuangan koperasi berfujuan untuk :

1) Penentu awal dalam memilih altematif investasi dalam

pengembangan usaha.

2) Mendiagnosis dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang

timbul dalam manajernen dan pengelolaan akuntansi koperasi.

3) Meramalkan kondisi dan kinerja keuangan koperasi dimasa yang

akan datang.

4) Mengurangi keterganfungan pengambilan keputusan atias dasar

intuisi, dugaan, terkaan dan mengurangi lingkup ketidak pastian

dalam pengambilan keputusan.
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c. Metode dan Teknik Anatisis l-aporan Keuangan Kopensi

Ada dua rnetode analisis yang dapat digunakan oleh setiap penganalisis

laporan keuangan Yaitu :

1) Metode analisis horizontal yaitu dengan mengadakan pembandingan

laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa wakfu 
'

sehingga dapat diketahui perkembangannya'

2) Metode analisis vertikal yaitu menganalisis hporan keuangan dari satu

periode dengan cara membandingkan antara pos yang satu dengan

po6 yang lain.

Teknikteknik Analisis yang bisa digunakan adalah :

1) Analisis perbandingan laporan keuangan, yaitu dengan carEl

membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih' dengan

menunjukan :

a. Data absolut atau jumlah dalam rupiah'

b. Kenaikan atau penurunan dahm jumlah rupiah'

c. Kenaikan dan penurunan dalam prosentase'

d. Perbandingan yang dinyatakan dengan ratio'

e. Prosentase dari total.

Kegunaannya adalah untuk mengetahui perubahan-perubahan yang

teriadi serta sampai seberapa jauh perkembangan kedaan

keuangan perusahaan dan perubahan-perubahan mana yang akan

memerlukan penelitian lebih laniut'
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2) Analisis Trend (l-rend Percentage Analysis), adalah tendensi posisr

dan perkembangan kemaluan keuangan perusahaan yang dinyatakan

dalam prosentiase dari tahun yang dijadikan dasar' Kegunaanya untuk

mengetahui tendensi (kecenderungan) daripada keadaan

keuangannya, apakah menunjukan kecenderungan naik' tetap atau

turun

3) Analisis laporan dengan persentase per komponen (Common-size

Statement Anatysis), yaitu suatu teknik analisis untuk mengetahui

prosentase masing-masing elemen terhadap kelompoknya Kegunaan

untuk memperoleh gambaran lebih laniut tentang pengaruh po6-poE

yang ada terhadap kelompoknya (Misalnya pos kas terhadap jumlah

aktiva lancar).

4) Analisis ratio (Ratio Analysis), yaitu teknik analisis yang

menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suafu

iumlah tertentu dengan jumlah yang lain dari suatu pos atiau beberapa

pos dalam laporan keuangan. Gunanya : memberikan gambaran

kepada penganalisa tentang baik buruknya kondisi keuangan

perusahaan dengan membandingkan dengan angka ratio yang

digunakan sebagai standar (biasa dalam bentrk standar industi

sejenis atau standar sesuai dengan peraturan yang ada)'

Dari rnetode dan teknik analisis yang dikemukakan diatas, pada bagian hi

pembahasan difukuskan kepada analisis ratio untuk koperasi' lni
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diperlukan untuk menganalisis kondisi keuangan koperasi dalam rangka

pengambilan keputusan- Acla beberapa faktor yang harus diperhatikan

dalam menganalisis posisi keuangan, potensi dan kemajuan koperasi

yaitu faktor likuiditas, solvabilitas, rentabilitas atau profitrabilitas. stabilitas

danaktivitas.olehkarenaitupembahasandifokuskankepadaanalisis

ratio atas faktor-fa ktor tersebut.

d. Analisis Ratio lapo,.e,n Keuangan Koperasi

Berdasakan sumber datanya, maka angka ratio dapat dibedakan atas :

1) Ratio Neraca (Balance sheet ratioslfinancial ratio) ' yaitu datsnya

diambil dari neraca, misalnyanya ratio likuidilas dan ratb solvabilitas'

2) Ratio Laporan Keuangan (lncome Statement Ratio/operating statemet

ratios), yaitu ratio yang datanya diambil laporan laba rugi'

3) Ratio antar laporan (lnterstatement ratios), yaitu ratio yang datia-

datanya diambil dari laporan laba rugi dan neraca serta laporan

lainnya.

Hasil ratio dapat berbentuk persentase atau dalam bentuk kali'

Berdasarkan tujuannya maka angka ratio dapat diHakan atas :

1) Ratio likuiditas, yaitu ratio untuk mengukur tingkat kemampuan

koperasi dalam memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera

dipenuhi atau pada saat ditagih. Likuiditas dapat dibedakan atas

likuiditas badan usaha yaitu tingkat kemampuan badan usaha untrk
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membayar kewajiban atau utang-utang yang segera jatuh tempo

kepada krcditur dan likuiditas perusahaan yailu kemampuan

perusahaan untuk dapat memenuhi kewajiban keuangan yang segera

diperlukan dalam penyelenggaraan proses produksinya' Ada beberapa

rumus ratio likuiditas yang dapat digunakan :

a. Ratio lancar (cunent ratio) = aktiva lancar : utang lancar'

b. Ratio cepat (Quick ratio) = (kas+Effek+piutang) : utang lancar'

c. Ratio segera (Ratio of imrnedhte solvency) =

(kas+efiek) : utang lancar.

d. Ratio kas (Cash ratio) = 135 : utang lancar

2) Ratio likuiditas, yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

mernenuhi seluruh kewajiban atau utang pada saat perusahaan

dilikuidasi (dibubarkan). Ada beberapa rumus ratio yang dapat

digunakan :

a. Ratio aktiva dengan utiang = Aktiva rill : Utang

b. Rat-lo rnodal sendiri denga utang = Modal sendiri : Utang

c. Ratio aktiva tetap dengan utang = Aktiva tetap : Utang

3) Ratio Rentabilitas, yaitu ratio untuk mengukur tingkat kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dari

modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut' Ada

beberapa rumus ratio yang dapat d$unakan :

a. Rentabilitas ekonomis =

(Laba operasi atau SHU operasi : akliva operasi) x 1@o/o
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b. Rentabilitas Modal sendiri =

(Laba bersih atau SHU bersih : modal sendiri) x 100%

c. Tingkat Penggunaan aktiva =

(SHU : Aktiva OPerasi ) x 100%

4) Ratio profitabilitas, yaitu ratio untuk mengukur efisiensi perusahaan

dengan menghubungkan penghasilan dan beban dengan omzet

penjualan. Raiio ini antara lain :

a. Ratio operasi =

{(HPP+b. penjualan+b. adm) : Penjualan neto } x 100%

b. Goss Profit margin =

(laba kotor: Peniualan neto ) x 100%

c. Profit margin =

(laba operasi : penlualan neto) x 100%

d. Net Profrt margin =

(laba bersih : penjualan bersih) x 100%

5) Ratio aKivitas, yaifu ratio untuk nEngukur sampai seberapa efektifl<ah

perusahaan dalam mengoperasikan dananya dalam satu periode'

a. OPerating Assets tumover =

Penjualan neto : rata-rata aktiva operasi

b. Cunent assets tumover =

Penjualan neto : rata-rata aktiva lancar

c. Wbrking caPitial tumover =

Penjualan neto : rata-rata modal kerja neto
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d. Receivaible fumover =

Penjualan netto : rata-rata piutang

e. lnventory turnover =

Harga pokok penjualan : rata-rata persediaan

BeberapamodelanalisisratioinidapatdikembangkanlebihlanjutSesua.

dengan kebutuhan koperasi. Setelah hasil analisis ini diperoleh maka

selanjuhya adalah mengadakan interprestiasi (mengartikan) dan

nrenghubungkan antara hasil ratio ini dengan kebutuhan pemakai

sehingga dapat diambil kesimpulan secara utuh tentang kondisi keuangan

koperasi.

Soal latihan :

1) Untuk melatih kemampuan Anda 'dalam menganalisis laporan

keuangan koperasi, cobalah Anda analisis laporan keuangan yang

ada pada modul 4 (Laporan keuangan Koperasi simpan pinjam

Mandiri dan Laporan keuangan KUD Mitra Saiyo)' Guna analisis ratio

yang bisa diterapkan dan buatah kesimpulan Anda tentang kondisi

keuangan koperasi tersebut

2) Ambil laporan keuangan koperasi yang ada didaerah Anda' kemudian

Andaanalisisdanbuatkesimpulanbntangkondisikoperasitersebut
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Kegiatan 2 :

Pengendalian lntern KoPerasi

1. Pengantar

Pada bagian modul ini, Anda akan mempelajari pengendalian intem pada

koperasi, selanjutnya setelah mempelaiari materi ini Anda diharapkan

dapat:

Et Menielaskan pengertian dan tujuan analisis laporan keuangan

koperasi.

M Menjelaskan teknik dan metode analisis laporan keuangan koperasi'

El Menganalisis laporan keuangan koperasi dan menginterprestasikan

laporan keuangan koPerasi-

3. Uraian

a. Pengedian Srcdem Pengendalian lntern

Pada badan usaha koperasi selama ini sering ditemukan bahwa koperasi

tidak memiliki kemampuan untuk melindungi serta mengamankan harta

kekalaannya. Pada koperasi tersebut sering terjadi penyimpanan atau

kesalahanClariket,ijaksanaanyangtelahditetapkanAD/ARTdankurang

akurahya datra akuntansi yang disajikan, yang disebabkan karena sbtem

pengendalian intem koperasi tidak berfungsi dengan baik Untuk

memperbaikikondisiKUDtersebut,makaperludibinadanditeraptannya

sistim pengendalian intern pada semua kegiatan KUD Dalam hal ini
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peranan badan pemeriksa sangat membantu proses pengendalian intem

tersebut.

Pengendalianintemakanmenumbuhkanefiseiensidanefektifitas

koperasi, sehingga tujuan dari koperasi dapat tercapai dengan baik' Untuk

itu pengetahuan tentang pengendalian intem perlu dipelajari dan dihayati

oleh para pengelola koperasi.

Sistim pengendalian intern menurut Norma Pemeriksaan Akuntansi (NPA)

meliputirencanaorganisasisertasemuametodedanketentuan-ketentuan

yang terkoordinir yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta

perusahaan, memeriksa kecermatan dan seberapa jauh data akuntansi

dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya

kebijaksanaan perusahaan yang tehh digariskan Dari pengertian

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern tersebut meliputi :

a. PengendalianAkuntansi

Meliputi ren@na organisasi dan semua cara serta prosedur yang

terutama menyangkut dan berhubungan langsung dengan

pengamanan harta milik perushaan dan <lapat dipercayainya data

keuangan. Pengendalian akuntansi biasanya meliputi : sistem

pemberian wewenang, sistem persetujuan, pemisahan antara tugas

operasional, pengawasan fisik atas kekayaan perusahaan'

b. Pengendalian Administratif

Meliputi rencana organisasi dan semua cara serta prosedur yang

terutama menyangkut efisbnsi usaha dan ketaatan terhadap
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kebijaksanaan pimpinan perusahaan dan pada umumnya tidak

langsung berhubungan dengan catatan-catatan keuangan' Pada

umumnya meliputi : Analisa statistik, studi gerak dan waktu, laporan-

laporan kegiatan, program latihan pegawai dan pengawasan mutu'

b. Persyantan Pengawasan lntem

Untuk menciptakan sistem pengendalian intem yang baik, perlu

diperhatikan 3 persyaratan sebagai berikut:

1. PROSEDUR, pada koperasi harus ada prosedur yang jelas pada

setiap aktivitas koperasi dan harus dijalankan' Prosedur harus

dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan dengan

efisien dan efektif.

2. PELAKSANA, Prosedur harus dilaksanakan oleh orang yang

kompeten dibidangnya- Kompetensi itu kombinasi dari keahlian'

pengetahuan, ketelitian dan adanya wewenang yang cukup'

3. PEMISAHAN TUGAS, Perlu adanya pemisahan tugas dan

personel yang berbeda untuk setiap prosedur yang berbeda'

Misalnya : Bagian kasir dipisahkan fugas dan personelnya dari

bagian pencatatan akuntansi dan sebagainya'
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c. Pengendalian hrtern Terhadap Kas Dan Bank

Sistem pengendalian intern yang baik atas kas dan bank di koperasi

antara hin sebagai berikut :

1. Penerimaan dan pengeluaran kas harus dibuatkan bukti kas masuk

dan bukti kas keluar serta disetujui oleh yang berurrewenang di

koperasi.

2. Bukti penerimaan dan pengeluaran kas harus dibuatkan nomor urut

cetak

3. BuKi penerimaan dan pengeluaran kas harus ditandatangani oleh

omng yang menerima uang.

4. Bukti penerimaan dan pengeluaran kas yang dibatalkan harus diberi

tanda sedemikian rupa sehingga sehingga tidak bisa dipergunakan

5

lagi.

Penerimaan dan pengeluaran kas tersebut harus dicatat dan

dibukukan dengan segera.

6. Adanya pemisahan tugas yang menerima dan mengeluarkan kas

(kasir) dengan pefugas yang menyelenggarakan pembukuan'

7. Adanya pengecekan secara berkala oleh pejabat yang berwewenang

di koperasi atas sisa kas yang dibandingkan dengan buku catatan

kasir dan rekening kas pada buku besar'

8. Adanya pembatasan sisa kas yang ada di koperasi'

9. Adanya pemeriksaan kas secara mendadak oleh pejabat yang

benE*enang di koperasi.
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10. Adanya penyimpanan uang kas ditempat yang aman'

1 1 . Jika koperasi melakukan pembayaran dengan cek maka :

a. Cek harus dicatat nomor urutnya pada buku harian bank yang ada

dikoperasi.

b. Harus mencatiat identitas dan meminta tanda tangan orang yang

menerima cek tersebut.

c. Membuat cek tersebut atas nama langganan'

l2.MemintaRekeningKorandaribankdanmembuatrekonsiliasibank

secara berkala.

13. Mengadakan tindak laniut atas pos-pos rekonsiliasi bank'

l4.Berusahamemberikaninbrmasikebank,jikater<lapatperbedaan.

perbedaan yang kurang ielas antara rekening koran bank dengan buku

harian bank koperasi.

d. Pengendalian lntern A/r.s Piuhng Koperasi

SisEm pengendalian intem yang baik terhadap piutang koperasi

sebagai berikut:

1. Adanya sistem otorisasi atas sales order, kredit yang diberikan'

pengiriman barang, pemtakturan tansaksi, pencatiatan tagihan'

penerimaan kas, penyetoran ke bank, persetujuan atas retur

penjualan, Penghapusan Piutang'

2. Adan!.a pemisahan antaftr bagian penjualan derEan bagian

pembukuan Penjualan.
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3. Adanya pemisahan antara bagian pembukuan atas penjualan

dengan bagian kasir (penerimaan kas)

4. Retur penjualan, potongan penjualan, potongan tunai dan

penghapusan piutang harus disetujui dan dipisahkan clengan turESi

penerimaan kas/kasir.

5. Setiap penjualan harus dibuatkan faktur penjualan

6. Setiap retur penjualan harus dibuat faktur penlualan

7. Dalam taktur peniualan setidaknya harus dapat memisahkan

penjualan kepada anggota dan bukan kepada anggota'

8. Setiap takfur penjualan harus dibuatkan nonor urut tercetjak'

9. Terhadap piutang yang sudah jatuh tempo dilakukan penagihan

dan penagihannya diawasi oleh yang beruewenang'

10. Faktur peniualan yang dibatalkan harus harus ditandai dengan

tanda batal.

e. Pengendatian tntern Atas Percediaan Kopensi'

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam sistem pengendalian

intem abs Persediaan :

1. Persediaan barang harus dilindungi dengan baik terhadap

kerusakan, kebakaran, penorrian dan sebagainya'

2.Pencatatanataupembukuanpersediaandibuatagardapat

menunjukan mutasi dan saldo persediaan barang pada setiap saat
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3. Secara berkala harus diadakan perhitungan fisik atas persediaan

barang.

4. Pemisahan fungsi pencatatan dan fungsi peneriman/pengeluaran

dari irarang-barang.

5. Persediaan barang juga sebaiknya diasuransikan terhadap resiko

rusak atau kehiiangan-

f. Pengendalian lntern Aas Akiva Tffip Koperasi

Beberapa hat penting yang harus diperhatikan untuk nrcnciptakan

pengendalian intem yang baik atas aktiva btap koperasi :

1. Adanya anggaran untuk pengeluaran/pembelian aktiva yang

disetujui oleh pihak yang berwewenang'

2. Adanya ketrijaksanaan kapitalisasi secarEl tertulis yang

membedakan atas pengeluaran selama aktiva tetjap tersebut

digunakan.

3. Adanya bukti-buKi aktiva tetap/catatan dan adanya inventarisasi

atas aktiva ElaP secara berkah.

4. Adanya dokumendokumen pendukung atas transaksi aktiva tetap'

5. Adanya pengawasan atas aktiva tetap'

6. Adanya asuransi kerugian yang memadai atas aktiva tetap'
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g. Pengendatian lntem Atas llbnglKewaiiban Koqerasi

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam pengendalian intem atas

utang/kewajban koPerasi :

1. Mengatur tentang wewenang/otorisasi untuk mengadakan

hutang/Pinjaman.

2. MencatiaUmembukukan dengan segera semua utiang/pinjaman

koperasi yang telah mencatat persetujuan yang berwenang'

3. Membayar kembali semua utiang/kewajiban koperasi tepat pada

wakfunya.

4. Mengadakan pengawasan secara berkala terhadap

utang/kewajiban koperasi.

h. Pengendalian tntem Atas Modal Kopensi:

Dasar{asar pengendalian intem yang baik atas modal koperasi

sebagai berikut :

1 . Ketetapan mengenai besamya can cara-cara pembayaran serta

pengembalian simpanan pokok dan simpanan wajib harus

berdasarkan ketenfuan AD/ART atau keputusan Rapat anggotia'

2. Perubahan yang teriadi atas ketenfuan Simpanan pokok dan

simpanan wajib harus berdasarkan AD/ART dan keputusan Rapat

Anggota.

3. Pengelolaan modal donasi harus sesuai dengan fujuan dari

pemberian modal donasi tersebut
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4. Penentuan mengenai penggunaan dan pembagian SHU harus

berdasarkan AD/ART dan keputusan Rapat anggota'

Transaksi yang berhubungan dengan modal koperasi harus dicatat

clengan baik dan disajikan secara tetjap sesuai dengan standar

akuntansi yang berlaku.

i. Pengantalbn htem Atas Penghasitan/PenhFtan Kopuasi

Yang penting cialam sistem pengendalian intem atas pendapatan adalah:

1 . Semua penghasilan/pendapatan telah mempunyai dokumen

pendukung serta buku pembukuan dengan persetuiuan pihak yang

bervcnang.

2. Pengembalian penjualan, potongan harga disetujui oleh pihak yang

benvenang.

3. Semua penghasilan/pendapatan telah dicatat sebagaimana

mestinya dan disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang

berhku.

j. Pengtrtdarian tfitelrn Afa.s Biaya Kopensi

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengendalian intem atas beban

koperasi:

1. Membuat anggaran biaya koperasi-

2. Setiap pengeluaran beban dilengkapi dengan bukt transaksi dan

mendapat persetujuan dari pefugas yang berwenang'

5
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3. Setiap pengeluaran dibukukan dengan segera'

4. Pengeluaran biaya hendaknya diadakan tingkat otorisasi untuk

jumlah-jumlah tententu dan pada petugas yang tertentu pula'

5. Pencatatan dan penyajian biaya hendaknya berdasarkan iumlah

beban sebenamya untuk tahun buku yang bersangkutan dan

biaya-biaya yang memiliki kegunaan untuk masa yang akan datang

dicatat sebagai aktiva.

6. Diadakan pengontrolan atas masing-masing perkiraan biaya secara

terafur.

Soal latihan :

f ) Jelaskanlah pengertian dan tuiuan pengendalian intern untuk

koperasi.

2l Sebutkanlah pengendalian intern yang baik untuk aktiva, kewajiban'

modal, pendapatan dan beban koperasi.

ooOOoo
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